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PENGANTAR EDITOR 

BUN GA RAMPAI: KAJIAN BAHASA DAN SASTRA DALAM 

BERBAGAI PERSPEKTIF 

.\fasalah kebahasaan clan kesastraan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan masyarakat 
pendukungnya yang selalu mengalami berbagai perubahan sebagai akibat dari arus globalisasi 
termasuk perkembangan teknologi informasi yang ama t pesat. Kondisi ini memengaruhi perilaku 
masyarakat Indonesia dalam bertindak dan berbahasa. Berdasarkan ha! tersebut, diperlukan 
sebuah usaha dalam pembinaan dan pengembangan bahasa clan sastra dengan menyumbangkan 
1de dan kreativitas melalui dimensi riset yang terangkum dalam'Dunga Rampai. Bunga Rampai 
mi mencakup hasil penelitian para peneliti dalam wilayah kerja Balai Bahasa Provinsi Sulawesi 
Selatan. Objek kajian pcnclitian yang tertera di dalam Bunga Rampai ini membahas tentang 
Kqjian Bahasa dan Sastra da/11m Berbagai Perspektif. 

Lahirnya Bunga Rampai Edisi Nomor ..t-2, Oktober 2021 ini mewadal1i risct tentang 
ten tang Kqjian Bahasa da11 Sastra da/am Berbagai Perspektif sebagai bcntuk proaktif dalam pengem­
bangan bahasa dan sastra scca.ra kontinuitas. Kehadiran I3unga Rampai ini diharapkan clapat 
bermanfaat bagi segenap pembaca, kbususnya yang berkecimpung d1 bidang bahasa clan sastra. 
Bunga Rampai ini tercliri atas 25 tulisan ten tang lvijian Bahasa da11 Sas/t-a Da/am Berhagai Perspektif. 

Keduapuluh lima tulisan itu, yaitu: 1) Eksprcsi Linguistik dalam Teks Berita Covid-19 di ::\1cdia 
Cet.ak Kornpas, 2) Pa11gisset1geng dalam Budaya Bugis: Kajian Etnolinguistik, 3) Potcnsi ldentitas 
:\llasyarakat Bugis dalam Legenda Wajo terhadap Pembelajaran Muatan Lokal, 4) Sastra Bugis 
sebagai Media KonserYasi Buda ya, 5) Slogan Iklan Kuliner pada Media Sosial di Kota Makassar, 
6) Strategi dan Diplomasi Bahasa dalam Wacana Sinriuk Kappalak Ta//11mbatua: r-..:..onteks Situasi
Sa.rana, 7) Puisi clan Kuliner di Sulawesi Selatan: Kajian Gastronomi Sastra, 8) Struktur Ke­
masyarakatan dalam Sinrilik Datumuseng clan Paruntukkana, 9) Pencerminan Tdentitas Budaya
Suku :'vfakassar Sirik Na Pam: dalam Sinriuk I Datu Museng, 10) Eksistensi Budaya Dacra.11 pada
Pembentukan Kosakata d,m Peristilahan Di Sulav.-·esi Selatan, 11) Bahasa Figuratif dalam Cerita
Rakyat Mandar, 12) :\1akna Pcngalaman Tokoh dalam Cerita Sinrilikna Kapallak Tallumbatua,
13) Adjektiva dalarn Bahasa Tac', 14) Citra Perernpuan dalam Sast.ra L1san Toraja, 15) Citraan
dalam Cerita Rakyat Mandar, 16) Reduplikasi \'crba dalam :!\'oye[ Ro11gge11g Dukuh Paruh Ka.rya 
Ahmad Tohari, 17) Struktur Frase ·verbal dalam Kalimat Bahasa _\fasscnrcmpulu Dialek I\f aiwa, 
18) Ungkapan Keteguhan sebagai Cerminan Kultural dalam Masyarakat Mak.assar, 19) \1akna
Tekstual dalam Sinrilik Kapallak Tallumbatua, 20) Fungsi Deiksis Tuturan da.lam Bahasa Makas­
sar Dialek Turatea, 21) Edukas1 dalam Kelong Makassar, 22) l\"ilai Budaya yang Terk.andung
dalam Cerita Lakipadada, 23) Kclong Pasitallikang dalarn Bahasa Makassar, 24) Tingkar Kema­
hiran Berbahasa lndonesi Guru Bahasa Indonesia di Kota Palopo melalui Tes UKBI, clan 25)
Fonologi Bahasa Etik

_illirnya, scmoga tulisan-tulisan yang tersaji dalarn Bunga Rampa1 ini bermanfaat bagi 
kbalayak pembaca. 
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EKSPRESI LINGUISTIK DA.LAM TEKS BERITA COVID-19 

DI MEDIA CETAK KOMPAS 

Nurlina Arisnawati 

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan 

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang 

Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi, yang digunakan oleh masyarakat untuk 

bekerja sama, berinteraksi, clan mengidentifikasi diri (Depcliknas, 2001: 88). Oleh karena 
itu, bal1asa seringkali cligunakan seseorang, kelompok, atau institusi untuk kepentingannya. 

Kepentingan tersebut tersembunyi clalam bahasa yang tersusun clalam struktur-struktur lingual 

tertentu sehingga orang ticlak menyaclari aclanya muatan-muatan kekuasaan clan icleologi yang 

tersamar, termasuk dalam media cetak. 

Media cetak seperti Kompas merupakan alat clalam menyampaikan informasi atau berita 

mengenai kejadian atau peristiwa clalam kehiclupan bermasyarakat, clituntut untuk memberikan 

informasi yang aktual clan clapat dipertanggung jawabkan. Tentunya clengan kemasan, format 

dan sajian berita yang baik (Suprapto, 2010:23). Akan tetapi, Eriyanto (2011 :48) menganggap 

bahwa media massa termasuk media cetak bukanlah saluran yang bebas dan netral. Hal ini 

clisebabkan oleh beritanya bukan hanya rangkaian fakta yang tersusun menjacli sebuah kalimat 

clan paragraf, tetapi juga merupakan representasi clari pikiran, sikap, reporter, asisten reclaktur, 

clan reclaktur, bahkan kebijakan redaksi yang clikemas melalui wacana berita. Sesuatu yang 

disajikan oleh media massa sesungguhnya merupakan akumulasi clari pengaruh yang beragam 

sehingga acla saja faktor yang memengarubi proses pembentukan berita. Hi tam putib fakta yang 

clisajikan clitentukan oleh wartawan yang direpresentasikan melalui bahasa (Rivalcli,2017). 

Bahasa digunakan oleh penghasil teks untuk menyistematikan, mentransformasikan, clan 

bahkan sering kali mengaburkan realitas. Bahasa ticlak lagi sekaclar alat komunikasi, tetapi sebagai 

inst.rumen untuk melakukan sesuatu seperti menampilkan seseorang secara baik atau pun buruk 

kepacla khalayak. Bahasa tidak climaknai sebagai sesuatu yang netral yang dapat mentransrnisikan 
dan menghadirkan realitas seperti keadaan aslinya, melainkan ia suclah bermuatan kekuasaan. 

Setiap wacana yang muncul, clalam bentuk teks, percakapan, atau apa pun, tidak clipandang 

sebagai sesuatu yang alamial1, wajar, clan netral, tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan 
termasuk pemberitaan tentang Covid-19 yang marak mengbiasi media cetak seperti Kompas. 

Teks berita yang ditampilkan kaclang-kadang clipengaruhi oleh icle-icle atau suclut panclang penulis 

teks (warta\,van) clalam menyingkap peristiwa yang dikonstruksikan di dalarn pemberitaannya, 

sehingga terjadi pro clan kontra pemahaman khalayak terbaclap pemberitaan tersebut. Oleh 

karena itu, Sobur (2009:56) mengatakan bahwa upaya mengetahui sebuah tulisan clapat dilihat 

melalui ekspresi-ekspresi bahasa yang muncul dalam wacana tersebut. Ekspresi bahasa inilah 
yang nantinya dapat menuntun ke arah mana perspektif pembuat berita mengarah. Perspektif 

yang dibangun oleh penulis saat memproduksi teks berita tentang Covid-19 bisa saja positif, 
negatif, atau netral. 

Berbicara tentang wacana Covid-19, hampir semua media massa menyajikan wacana 

terse but yang memuat berita ten tang masalah atau isu-isu Covicl-19, tidak terkecuali media cetak 
seperti Kompas. Oleh karena itu, penelitian ini mernfokuskan pacla teks berita Covicl-19 clalam 

media cetak Kornpas dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis. 
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Beberapa hasil penelitian yang menggunakan pendekatan wacana kritis adalah penelitian 

yang berjudul "Representasi Linguistik dalam Pertarungan Simbolik Wacana Iklan Komersial" 

yang dilakukan oleh Jufri dan Tolla (2014). Penelitian ini mengangkat tentang fenomena­

fenomena iklan dengan pendekatan analisis wacana kritis model Fairclough. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan: (a) wujud linguistik pertarungan simbolik dalam wacana iklan direpresentasikan 

melalui pendayagunaan kosakata, modalitas, angka, pronomina, frasa, klausa, dan kalimat; (b) 

kosakata yang didayagunakan meliputi: kosakata superlatif, kosakata komparatif, dan kosakata 

yang diperjuangkan; (c) kalimat yang didayagunakan terdiri atas: kalimat aktif, kalimat pasif, 

kalimat negarif, dan kalimat perintah. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Widharyanto (2016) dengan judul Fenomena Perspektif 

di dalam Wacana Berita. Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik kritis dan analisis 

wacana kritis model Renkema (1993) dengan mengkaji secara khusus perspektif dalam wacana 

berita menggunakan pendekatan visi. Hasil penelitiannya rnenyimpulkan babwa perspektif 

pemberitaan surat kabar-surat kabar J ndonesia dapat berwujud favorable, unfavorable, atau netral 

yang terlihat dari: a) penyajian informasi yang meliputi: pemilihan tema, pemilihan judul, dan 

struktur informasi; b) bentuk ekspresi bahasa yang meliputi: struktur ketransitifan, pilihan kata, 

struktur nomanilisasi, modalitas, tindak tutur, dan metafora. Kesembilan piranti bahasa ini 

terbukti dapat mengungkap hegemoni kekuasaan clan ideologi Rezim Orde Baru pada masa 

akhir kekuasaannya. 

Kedua penelitian tersebut sama-sama menggunakan piranti bal1asa untuk menganalisis 

wacana. Perbedaannya, Jufri dan Talia lebih berfokus pada wacana iklan dengan pendekatan 

wacana kritis model Fairclough, sedangkan Widharyanto lebih berfokus pada perspektif 

pemberitaan dengan pendekatan linguistik kritis clan analisis wacana kritis model Renkema. 

Pada dasarnya, penelitian yang akan dilakukan ini tidak jauh berbeda dengan kedua penelitian 

sebelumnya, yaitu sama-sama menggunakan pendekatan wacana kritis dan sama-sama 

menggunakan piranti bahasa untuk membedah sebuah wacana. Perbedaan yang mendasar 

hanya terletak pada objeknya. Penelitian ini lebih berfokus pada perspektif di dalam teks berita 

Covid-19 dengan mengetengahkan judul penelitian, yaitu Ekspresi Linguistik dafam Teks Berita 

Covid-19 di Media Cetak Kompas. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan agar pembaca dapat melihat sisi lain dari sebuah 

wacana, yakni wacana tidak hanya sekadar teks semata yang memberikan informasi, akan tetapi 
dapat melihat wacana dari sudut pandang yang kritis mengenai bagaimana perspektif terhadap 

pemberitaan Covid-19 melalui piranti linguistik seperti pilihan kata, modalitas, metafora, dan 

sebagainya. 

1.2 Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah bentuk ekspresi-ekspresi linguistik atau bahasa dalam teks berita Covid-19

di media cetak Kompas?

b. Bagaimanakah perspektif media cetak kompas dalam teks berita Covid-19?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan sebagai berikut. 

2 Nurlina Arisnaivati 



a. Bentuk ekspresi-ekspresi linguistik atau bahasa dalam teks berita Covid-19 di media

cetak Kompas.

b. Perspektif media cetak kompas dalam teks berita Covid-19.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat

yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan teoretis terhadap kajian wacana kritis,

khususnya mengenai bentuk ekspresi linguistik dalam teks berita Covid-19 di media cetak

Kompas; clan perspektif media cetak Kompas terhadap objek pemberitaan tersebut.
b. Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti di bidang analisis wacana kritis (AWK),

yang tidak hanya melibatkan linguistik, melainkan juga melibatkan ilmu lain, seperti ilmu

sosial, budaya, politik, dan sebagainya.

c. Penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran kritis pembaca dalam memilih berita yang
bisa terpercaya menurut realitas yang ada.

2. Kerangka Teori

2.1 Analisis Wacana Kritis 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori analisis wacana kritis. Analisis 

wacana kritis adalah sebuah upaya atau proses (penguraian) untuk memberi penjelasan dari 

sebuah teks (realitas sosial) yang mau atau sedang dikaji oleh seseorang atau kelompok dominan 

yang kecenderungannya mempunyai tujuan tertentu untuk memperoleh apa yang diinginkan. 

Artinya, dalam sebuah konteks harus disadari akan adanya kepentingan. Oleh karena itu, analisis 

yang terbentuk nantinya disadari telah dipengaruhi oleh si penulis dari berbagai faktor. Selain 

itu harus disadari pula bahwa di balik wacana itu terdapat makna clan citra. yang diinginkan serta 

kepentingan yang sedang diperjuangkan (Darma, 2009:49). 

Tujuan analisis wacana kritis menurut Habermas (dalarn Darma, 2009:53) adalah untuk 

mengembangkan asumsi-asumsi yang bersifat ideologis yang terkandung di balik kata-kata 
dalam teks atau ucapan dalam berbagai bentuk kekuasaan. Analisis wacana kritis bermaksud 

untuk menjelajahi secara sistematis tentang keterkaitan antara praktik-praktik diskursif, teks, 

peristiwa, clan sosiokultural yang lebih luas. 

Terkait dengan pernyataan tersebut, Eriyanto (2011 :TJ berpendapat bahwa praktik 

wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi: ia dapat memproduksi hubungan kekuasaan yang 

tidak imbang antara kelas sosial, laki-laki clan wanita, kelompok mayoritas clan minoritas. Hal 

ini karena analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor penting, yaitu bagaimana bal1asa 

digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan yang terjadi dalam masyarakat. Adapun 
karakteristik analisis wacana kritis meliputi lima hal, yaitu: (1) Tindakan, yang memahami 
wacana sebagai tindakan dalam bentuk interaksi sehingga memunculkan konsekuensi: (a) 
wacana dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan, dan (b) wacana dipabami sebagai sesuatu 

yang diekspresikan secara sadar, terkontrol; (2) Konteks, yang mempertin1bangkan latar, situasi, 

peristiwa, clan kondisi; (3) Historis, yang memaharni sebuah teks dengan menempatkan wacana 

itu dalam konteks historis tertentu,; (4) Kekuasaan, yang mempertimbangkan elemen kekuasaan 

untuk melihat apa yang disebut dengan kontrol. Seorang individu atau kelompok mengontrol 

orang atau kelompok lain melalui wacana yang. tidak selalu dalam bentuk fisik, tetapi juga dapat 

melalui mental atau psikis; (5) Tdeologi, yang dibangun oleh kelompok dominan tertentu. Dalam 

hal ini, analisis wacana tidak bisa menempatkan bahasa secara tertutup, tetapi harus melihat 
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konteks terutama bagaimana ideologi clan kelompok-kelompok yang ada tersebut berperan 

dalam membentuk wacana. 

Kaitannya dengan tindakan yang memandang bahwa wacana dipahami sebagai sesuatu 

yang diekspresikan secara sadar clan terkontrol, maka dapat dikatakan bahwa perspektif media 

dapat terlihat dari ekspresi bahasanya melalui piranti-piranti bahasa yang digunakan. 

2.2 Perspektif dan Ekspresi Bahasa 

Kata Perspektif dalam KBBJ (Sugono, 2008:1062) memiliki makna: 1) cara melukiskan 

suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga 

dimensi (panjang, lebar, clan tingginya); 2) sudut pandang; pandangan; sedangkan dalam bidang 

AWK, kajian perspektif dikaitkan dengan persoalan ideologi, kekuasaan, clan media massa. Menurut 

Renkema (dalam Widharyanto, 2016), perspektif digunakan untuk mendeskripsikan ihwal sudut 

pandang dalam melihat, memproses, clan melaporkan suatu peristiwa dalarn interaksi sosial, yang 

dikaitkan dengan latar belakang nilai-nilai keyakinan, pengetahuan, clan pandangan hidup. 

Terkait dengan hal tersebut, Widharyanto (2016) mengatakan bahwa dalam wacana 

berita, fenomena perspekt:if berpotensi menjadi masalal1 yang cukup pelik. Di satu sisi wacana 

berita hendaknya diliasilkan dari proses kerja yang profesional, sikap yang independen, clan tidak 

beriktikad buruk, serta berisi informasi yang akurat clan berimbang. Namun di sisi lain, wacana 

berita, khususnya struktur clan komponennya, adalah tempat yang subur bagi "penyemaian" 

ideologi, baik politik, ekonomi, agama, budaya, clan sebagainya. Bahasa dalam wacana berita 

dapat dimanipulasi untuk kepentingan ideologi tertentu. 

Senada dengan hal tersebut, Suroso (2002:36) mengatakan bal1wa perspektif dalam 

produksi bahasa tidak hanya terpaku pada struktur wacana tetapi dapat pula diamati dalam 

struktur yang lebih rendal1 dari wacana. Pada wacana tertulis, ekspresi ini muncul melalui 

tulisan yang dibuat, pemakaian buruf ditebalkan, dimiringkan atau digarisbawalu, ukuran 

huruf besar clan kecil (Eriyanto, 2000:217), sedangkan Widharyanto ( dalam Whidaryanto, 

2016) menyatakan bahwa perspektif yang dibangun oleh penulis saat memproduksi wacana 

berita, dapat diklasifikasikan atas tiga ripe, yakni positif, negatif, clan netral. Pertama, perspektif 

positif memperlihatkan sikap penulis dalam menyetujui, mendukung, mengiyakan (ciffirmative), 

menyenangkan atau menguntungkan (favourable) sesuatu hal, peristiwa, individu, kelompok, 

pihak atau institusi tertentu. Kedua, perspektif negatif memperlihatkan sikap penulis seperti 

tidak menyetujui, tidak mendukung atau beroposisi, merugikan, clan tidak menyenangkan atau 

menguntungkan (,,uifavourable) sesuatu hal, peristiwa, individu, kelompok, pihak atau institusi 

tertentu. Ketiga, perspektif netral memperlihatkan sikap penulis yang berimbang clan tidak 

memihak pada sesuatu hal, peristiwa, individu, kelompok, pihak atau institusi tertentu. 

Menanggapi ha! tersebut, Suroso (2002:100) mengatakan bahwa dalam melaporkan suatu 

peristiwa, wartawan secara sadar maupun tidak sadar memberikan penilaian-penilaian sebagai 

ekspresi dari apa yang diyakini. Perspektif dalam surat kabar antara lain adalah promasyarakat, 

propemerintah, perspektif netral. Perspektif promasyarakat adalah sudut pandang dalam 

melihat clan melaporkan suatu peristiwa didasari oleh nilai, keyakinan, ide-ide, clan pandangan 

dari masyarakat. Perspektif propemerintah adalah sudu t pandang dalam melihat clan melaporkan 

suatu peristiwa yang didasari oleh nilai-nilai, keyakinan, ide-ide, clan pandangan pemerintah. 

Perspektif netral adalah sudut pandang dalam melihat clan melaporkan suatu peristiwa yang 

didasari oleh sikap wartawan yang akomodatif clan netral terhadap semua pihak yang terlibat 

dalam wacana berita, yakni masyarakat di satu sisi clan masyarakat di piliak lain. Penilaian dapat 

berupa sikap mendukung atau memihak (seperti pujian, simpati, suka, setuju, menerima), sikap 
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tidak mendukung atau tidak memihak (seperti sinis, antipati, tidak suka, tidak setuju, menolak), 
clan sikap netral yang tidak memihak ataupun mendukung. Perspektif yang seperti itu akan 

terlihat dalam strategi (1) penyajian informasi (presentation ef ieformation) clan (2) bentuk-bentuk 

ekspresi bahasa yang digunakan dalam sajian bahasa berita (Widharyanto, 2016). 

Tulisan ini hanya mengkaji bentuk-bentuk ekspresi bahasa dalam teks berita Covid-19. 

Bentuk-bentuk ekspresi bahasa dibangun oleh wartawan melalui piranti linguistik seperti 

struktur ketransitifan, pilihan kata, struktur nominalisasi, modalitas, tindak tutur, clan 

metafora (Widharyanto, 2016). Hal ini senada dengan pernyataan Fowler (1996: 68-90) yang 

mengungkapkan bahwa penggunaaan bal1asa dalam perspektif suatu ideologi dipengaruhi oleh 

pemilihan bentuk ekspresi linguisitik seperti pemakaian kosakata, sistem ketransitifan, struktur 

nominalisasi, modalitas, tindal.;: tutur, metafora, clan struktur informasi. Pendapat tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fowler, Lee, MacCharty clan Carter, Fairclough 

clan Whidaryanto (dalam Whidaryanto, 2000) yang menyimpulkan bahwa wadah atau tempat 
ideologi "memperlihatkan diri'' ada dalam sruktur transitivitas, nominalisasi, struktur leksikal 

atau penamaan, modalitas, struktur tematik, pengaturan proposisi informasi lama dan baru, 

metafora, tindak tutur, clan strategi pelaporan suatu peristiwa. Dari beberapa bentuk ekspresi 

bahasa tersebut yang diteliti ialah pilihan kata, metafora, clan modalitas. 

a. Pilihan Kata

Pilihan kata berkaitan dengan kosakata yaitu kata-kata apa yang digunakan untuk 

mengekpresikan suatu ide atau gagasan dalam sebuah pemberitaan. Kosakata dalam hal ini 

harus dipahami dalam konteks pertarungan wacana. Dalam konteks pemberitaan, setiap media 
memiliki pendapat sendiri tentang objek pemberitaannya sehingga memiliki cara tersendiri 
dalarn mengekspresikan pemberitaannya agar dapat diterima kebenarannya oleh pembacanya. 

Darma (2014) mengatakan bahwa pilihan kata/kosakata membawa nilai ideologis tertentu. 

Hal ini karena kata bukanlah sesuatu yang netral, melainkan menandai bidang-bidang 

pengalaman yang berbeda dari penulisnya. Dalam hal ini, pilihan kata merupakan alat untuk 

mengekspresikan ide yang ada dalam benak penutur atau penulisnya untuk membicarakan hal­

hal yang terkait dengan kekuasaan. 

Terkait dengan bidang pengalaman, Fairclough mengatakan bahwa pilihan kosakata ini 

mencakup beberapa nilai pengalaman yang berbeda, yaitu: (1) nilai eksperensial, (2) nilai re las ion al, 
clan (3) nilai ekspresif (Fairclough, 2003: 126-127). 1 ilai eksperensial akan memberikan 

informasi tentang bagaimana realitas alamiah clan sosial itu direpresentasikan. TjJai relasional 

akan memberikan informasi bagaimana jarak sosial yang terbentuk antarsubjek. Nilai ekspresif 

merepresentasikan sikap penghasil teks terhadap realitas. Oleh karena itu, pilihan kata dalam 

tulisan ini akan mengkaji ten tang pemilihan kosakata berdasarkan ketiga nilai tersebut. 

b. Metafora

Metafora adalah ungkapan kebahasaan yang maknanya tidak dapat dijangkau secara 

langsung dari lambang yang dipakai karena makna yang dimaksud terdapat pada predikasi 

ungkapan kebahasaan (Wahab dalam Amir, 2013). Pengertian ini sejalan dengan pengertian 

metafora dalam KBBI daring yaitu kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya, 

melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandingan. Sedikit berbeda 

dengan kedua pernyataan tersebut, Knowles and Moon, (2006: 5) mengartikan Metafora sebagai 
bal1asa nonlitera atau figuratif yang mengungkap perbandingan antara dua hal secara implisit. 

Namun, secara semantik dapat dikatakan babwa metafora adalal1 bagian dari bentuk berbahasa 
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nonharfiah yang penggunaannya memberikan keuntungan tertentu, baik sosial maupun kultural. 

Dalam kebudayaan, metafora digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai budaya, nilai moral, 

maupun nilai seni. 

Penggunaan metafora dalam sebuah teks biasanya digunakan untuk menjelaskan atau 

memahami konsep-konsep abstrak clan biasanya dijadikan sebagai alternatif untuk menyampaikan 

kejelasan makna clan pik.iran yang dirasakan. Mahyuni (2004: xxx) menegaskan ada tiga alasan 

penggunaan metafor yaitu: 1) kesulitan menetukan padanan tertentu dalam literalnya; 2) 

kekompakan makna yang dihasilkan; clan 3) kejelasan makna clan pik.iran yang dirasakan. 

Terkait dengan hal tersebut, Amir (2013) mengatakan bal1wa dalarn linguistik terdapat dua 

jenis metafora, yaitu (1) metafora kalimat, yaitu metafora yang menganggap bahwa seluruh 

larnbang kias yang dipakai dalarn metafora tidak terbatas pada nominatif (subjek maupun objek) 

clan predikatnya saja, melainkan seluruh komponen dalam kalimat metaforis itu merupakan 

lambang kias; clan (2) metafora nominatif, yaitu metafora yang berupa kata atau frase nomina 

pada suatu kalimat; sedangkan Santoso (dalarn Saharuna, 2015: 39) membedakan metafora menjadi 

tiga, yaitu (1) metafora normatif, yaitu metafora yang dilambangkan melalui penggunaan nomina 

dalam kalimat; (2) metafora predikatif, yaitu predikatsuatu kalimatyangdiungkapkan melalui metafora; 

clan (3) metafora kalimat, yaitu kalimat yang diekspresikan melalui penggunaan metafora secara utuh 

mencakup seluruh unsur kalimat (kalimat metaforis). Akan tetapi, dalam tulisan ini peneliti hanya 

akan mengkaji metafora nominatif dalam teks berita Covid-19. 

c. Modalitas

Modalitas adalah istilah yang mengacu pada peranti yang memungkinkan penutur 

untuk mengungkapkan derajat/tingkatan komitmen atau kepercayaan terhadap suatu proposisi 

(Saeed,1997: 125); sedangkan Kridalaksana (1993: 138) clan Sugono (2008:923) dalam KBBI 

memberi pengertian modalitas dengan tiga batasan, yaitu: 1) klasifikasi proposisi menurut ha! 

menyungguhkan atau mengingkari kemungkinan atau keharusan; 2) cara pembicara menyatakan 

sikap terhadap suatu situasi dalam suatu komunikasi antarpribadi; clan 3) makna kemungkinan, 

keharusan, kenyataan, clan sebagainya yang dinyatakan dalam kalimat (dalam bahasa Indonesia 

dinyatakan dengan kata-kata bara11gkali, harus, clan sebagainya). Tidak jauh berbeda dengan 

pernyataan terse but, Fowler ( dalam Whidaryanto, 2016) juga memaknai modalitas sebagai 

komentar atau sikap yang diberikan oleh penulis terbadap hal yang dilaporkan, yakni keadaan, 

peristiwa, clan tindakan. sikap pembicara yang dipermasalahkan dalam modalitas adalah sikap 

pembicara terbadap (kebenaran) atau peristiwa nonaktual (Alwi, 1992: 22). 

Terkait dengan hal tersebut, Suroso (2002: 48) menyatakan bahwa sikap penulis dalam 

mempedihatkan perspektif dapat dilihat dari pemakaian modalitasnya. Dalam hal ini, suroso 

menyatakan empat modalitas yang tertuang dalam teks, yaitu 1) kebenaran, yang berfungsi 

untuk mengidentifikasi suatu kebenaran dari proposisi yang dituliskannya. Melalui modalitas 

kebenaran, sikap wartawan menunjukkan perspektif pemberitaan baik secara langsung maupun 

tidak langsung; 2) keharusan, digunakan wartawan untuk menyampaikan bahwa partisipan dalarn 

suatu peristiwa sebarusnya clan tidak seharusnya melakukan tindakan tertentu dalam proposisi ini. 

Penilaian wartawan secara langsung maupun tidak langsung mencerminkan perspektif yang ingin 

dibawakan. 3) izin, digunakan wartawan untuk menunjukkan kesetujuan maupun ketidaksetujuan 

antar partisipan yang terlibat dalam suatu peristiwa, 4) keinginan, yang menyinggung mengenai rasa 
masing-masing individu atau yang diwakilinya. Dalam bahasa Indonesia, modalitas ini diungkapkan 

dengan kata ingin, dapat, boleh, mungkin, aka11, harus, clan sebagainya. 
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Seperti halnya piranti bahasa yang lain, modalitas memiliki peluang yang besar untuk 

digunakan oleh media cetak (Kompas) untuk membangun perspektif pemberitaan serta memengaruhi 

opini para pembacanya. Media cetak seperti halnya Kompas dapat dengan mudah memasukkan 

pandangan subjektif atau institusi ke dalam proposisi yang dituliskan melalui pilihan modalitas. 

3. Metode Penelitian

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif h."Ualit.atif dengan pendekatan wacana 

kritis model Renkema. Dengan penelitian ini penulis mencoba membuat deskripsi tentang 

ekspresi linguistik dalam teks berit.a Covid-19 di media cetak Kompas. 

3.2 Sumber Data dan Data 

Sumber data dalam penelit.ian ini adalah wacana atau teks berita tentang covid-19 dalam 

media cetak Kompas; sedangkan datanya adalah ekspresi linguistik dalam teks berita covid-19 

yang meliputi pilihan kata, metafora, dan modalitas. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, 

baca, dan catat. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa berita tentang Covid-19 
di media cetak kompas yang terbit pada bulan Februari tahun 2021. Un tuk melengkapi teknik 

analisis dokumen dalam mengumpulkan data, digunakan teknik baca kutip/cat.at. Teknik ini 

digunakan untuk memeroleh data dengan cara membaca wacana berita tentang Covid-19, lalu 

mengutip/mencatat elemen-elemen wacana yang sesuai dengan data yang diperlukan. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Model analisis yang digunakan adalah model yang diperkenalkan oleh Miles clan 

Huberman (dalam Jufri clan Tolla, 2014). Analisis data diawali dengan indentifikasi data, reduksi 

data, penyajian data, clan simpulan. Tahap identifikasi data bertujuan sebagai tahap penelusuran 

awal untuk memperoleh gambaran secara umum yang kelak diikuti dengan tahap merinci data 

pada bagian berikutnya. Tahap reduksi data mencakup pemerian piranti bahasa dalam teks 

berita Covid-19, penafsiran praksis wacana, dan penjelasan praksis sosiokultural. Tahap pertama 

berupa analisis teks bahasa dengan cara mengidentifikasi data clan mengaitkan dengan masalah 

penelitian. Tahap kedua menafsirkan hubungan konteks dengan praksis wacana. Tahap ketiga 

berupa analisis praksis sosial yang memberikan penjelasan tentang hubungan praksis wacana 

dengan praksis sosiokultural. Tal1.ap penyajian data mencakup langkah penyajian kembali hasil 

klasifikasi data untuk dijadikan dasar penarikan kesimpulan. Tahap kesimpulan mencakup 
langkah perumusan simpulan yang bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian. 

4. Pembahasan

4.1 Bentuk Ekspresi Bahasa dalam Teks Berita Covid-19 

Bentuk-bentuk ekspresi bal1asa merupakan penanda perspektif media cetak Kompas 

apakah positif, negatif at.au netral terhadap objek pemberitaan yang dalam hal ini berkaitan dengan 
Covid-19. Bentuk-bentuk ekspresi bahasa yang ditandai dengan piranti bahasa meliputi: pilihan 

kata, metafora, dan modalitas. Ketiga bentuk ekspresi bahasa ini diuraikan sebagai berikut. 
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a. Pilihan Kata

Pilihan kosakata yang digunakan wartawan Kompas dalam teks berita Covid-19 meliputi 

tiga nilai, yaitu nilai eksperensial, nilai relasional, clan nilai ekspresif Nilai eksperensial ini mewakili 

pengalaman realitas alamiah clan sosial penulis atau wartawan terhadap wacana virus Covid-19 

yang direpresentasikan melalui pilil1an kosakata kebal, ringan, cambuk, masker, pembatasan, vaksinasi, 

isofasz� karantina. Kosakata merepresentasikan ideologi wacana ten tang upaya penanggulangan atau 

pencegahan virus Covid-19. Nilai relasional merepresentasikan jarak sosial antarsubjek dalam 

wacana Covid-19. Dalam ha! ini penulis mereprentasikan pemerintah sebagai pihak dominan 

yang memiliki kekuasaan penuh atas kebijakan yang bersifat wajib untuk menerapkan protokol 

kesehatan clan melaksanakan vaksinasi; sedangkan masyarakat diposisikan sebagai pihak yang 

terdominasi karena adanya kebijakan yang bersifat mutlak itu. Sementara wartawan menempatkan 
diri sebagai piliak yang mendukung program pemerintah dengan menganggap bal1wa kebijakan 

itu sebuah kewajaran di tengah situasi Indonesi yang darurat Covid-19. Representasi nilai relasional 

ini terdapat pada pilihan kosakata met!Yasar, mengiefeksi, mendistribusikan, memulihkan, diterapk..an, 

menularkan, me1vqjibkan, menerapkan, melindungt� mer!}amin, menjalankan, mematuhi, divaksin, disuntik, 

me'!_Yerang, memvak.sin, menggandeng, menurun, meningkat. Nilai ekspresif merepresentasikan sikap 

penghasil teks terhadap realitas Covid-19. Dalam ha! ini penghasil teks menunjukkan sikapnya 

melalui pilihan kosakata ragtt, kecewa, hati-hati, tegm� cmiga, khaJJJatir, antusias, tegang, sadar, komitmen, 

konsisten. Ketiga nilai ini dapat dilihat pada contoh berikut. 

(1) Pakai masker itu bukan untuk pemerintah. Itu untuk melindungi diri sendiri clan

keluarga Anda. Lihat, semakin hari kasus terus bertambah, orang yang meninggal juga

semakin banyak (Kompas, Minggu, 14 Februari 2021, ha!. 4, Paragraf. 9)

(2) Salah satu strategi guna mengendalikan pandemi adalah vaksinasi. Pada tahap pertama

vaksinasi telah berjalan untuk petugas kesehatan. Selanjutnya menyasar kelompok

prioritas lain, seperti warga lansia clan petugas layanan public (Kompas, Jumat, 26

Februari 2021, hal. 3, Paragraf 10)

(3) Di Solo,Jawa Tengah, proses vaksinasi dimulai di dua pasar tradisional, yakni Pasar Gede

clan Pasar Klewer. Vaksinasi bagi para pedagang itu diharapkan bisa memulihkan

aktivitas perekonomian di pasar tradisional (Kompas, Minggu, 28 Oktober 2021, Hal.

15, Paragraf 11)

(4) Masyarakat dihadapkan pada dikotomi. Sebagian menyambut antusias keadaan ini.

Bagi mereka, maraknya produksi clan distribusi vaksin adalah isyarat bal1wa pandemi

akan segera berakhir clan kehidupan akan segera normal kembali. Mereka antusias

untuk segera mendapat vaksinasi (Kompas, Rabu, 3 Februari 2021, Hal. 6, Paragraf 3).

Contoh (1-2) merupakan pilihan kosakata dengan nilai eksperensial. Contoh (1) 

menjelaskan sebuah kebenaran tentang banyaknya masyarakat yang melakukan pelanggaran 
terhadap protokol kesehatan. Salah satunya dengan tidak menggunakan masker. Wartawan 

menekankan bahwa imbauan penggunaan masker ini pada dasarnya bukan untuk pemerintah, 

melainkan untuk melindungi diri sendiri clan orang-orang di sekitar kita termasuk orang-orang 

yang kita sayangi seperti keluarga, teman, dan sebagainya dari paparan Covid-19. Oleh karena 

itu, fungsi tuturan pada contoh (1) adalah menegaskan sekaligus memberi peringatan kepada 

masyarakat agar menerapkan protokol kesehatan. Penegasan ini didasarkan pada pengamatan 

clan pengalaman wartawan di lapangan, pelanggaran protokol kesehatan dengan tidak 

menggunakan masker ini menjadi salah satu penyebab kasus Corona kian bertambah, demikian 

pula dengan orang yang meninggal yang semakin banyak. Wartawan melihat clan mengamati 
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bahwa penggunaan masker itu memang penting untuk melindungi diri dan orang-orang 

terdekat. Dengan penggunaan kata masker, dapat diketahui bahwa wartawan memiliki penilaian 

atau perspektif yang positif kepada pemerintah yang selalu mengimbau masyarakat untuk 

selalu menerapkan protokol kesehatan yang salah satunya dengan memakai masker. Selain itu, 

penggunaan kata maskerdaiam konteks ini juga menunjukkan perspektif wartawan yang negatif 
terhadap masyarakat terutama yang tidak menggunakan masker sebagai pelindungan dirinya. 

Pada contoh (2) menjelaskan tentang kebenaran bahwa pemberian vaksinasi merupakan salah 
satu strategi untuk mengendalikan pandemi. Berdasarkan hasil uji coba klinis, wartawan juga 

meyakini bahwa vaksinasi ini mampu memberikan kekebalan yang bermanfaat untuk menangkal 

virus masuk dalam tubuh yang tentunya dibarengi dengan protokol kesehatan. Berdasarkan 

hal tersebut, pemerintah melakukan vaksinasi secara massal dengan memprioritaskan kepada 
petugas kesehatan sebagai garda terdepan, lansia, dan juga petugas layanan publik. Melalui kata 

vaksinasi, dapat diketahui bahwa wartawan memiliki perspektif positif kepada pemerintah yang 

melaksanakan program vaksinasi massal sebagai upaya untuk mengendalikan pandemi yang 
tujuan utamanya adalah memberikan perlindungan kesehatan kepada masyarakat Indonesia. 

Fungsi tuturan dalam hal ini adalah menyetujui program vaksinasi massal. 

Pada contoh (3), nilai relasional ditandai dengan pilihan kosakata ilmiah yang berkaitan 

dengan bidang kesehatan terutama dalam kasus Covid-19 yang ditandai dengan pilihan kosakata 

memu!ihkan. Kata memulihkan ini berarti menjadikan suatu keadaan kembali baik seperti semula 
sebelum Indonesia terinveksi virus Covid-19. Namun, pemilihan kata memu!ihkan menjelaskan 

adanya jarak sosial antarpartisipan, yaitu pemerintah Solo Qawa Tengah) dengan para pedagang di 

Pasar Gede dan Pasar I<lewer yang di dalamnya terdapat dominasi kekuasaan yang diperlihatkan 

oleh pemerint.ah terhadap para pedagang di Pasar Gede dan Pasar I<lewer. Dominasi kekuasaan 
ini ditunjukkan oleh pemerintah Solo yang mengharuskan para pedagang Pasar Gede dan Pasar 

I<lewer untuk melakukan vaksinasi agar dapat berjualan di pasar tersebut. Ada kesan pemaksaan 
di dalarnnya. Akan tetapi, dengan mengacu kepada situasi darurat Covid-19, kebijakan 

pemerint.ah melalui program vaksinasi massal ini dianggap sebagai sebuah kev..-ajaran untuk 
pentingnya melakukan vaksin sebagai bentuk perlindungan pemerintah terhadap kesehatan 

masyarakat Indonesia. Dengan perkataan lain, kebijakan ini dianggap tidak melanggar HAM 
karena dalam kondisi darurat Covid-19 dalam hukum tentang HAM justru kebijakan vaksinasi 

ini merupakan pemenuhan akan HAN[ terutama hak untuk hidup yang didalanya termasuk hak 
atas kesehatan. Artinya, langkah atau kebijakan ini diperbolehkan. Vaksin dalam hal ini sangat 

berkaitan dengan hak atas kesehatan yang pemenuhannya merupakan tanggung jawab negara 
seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 281. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bal1wa Kompas memberikan perspektif atau penilaian yang netral atau wajar atas 
pemberian vaksin kepada para pedagang di Pasar Gede dan Pasar Klewer yang bertujuan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan mengurangi resiko penularan Covid-19. 

Pada contoh (4), nilai ekspresif kosakata ditandai dengan pilihan kosakata antusias. 

Antusias dalam teks berita tersebut dapat dimaknai bahwa sebagian masyarakat Indonesia sangat 

bersemangat menyambut program vaksinasi nasional. Masyarakat beranggapan bahwa dengan 

melakukan vaksin, mereka tidak akan tertular virus Covid-19 yang pada akhirnya mengakibatkan 
pandemi akan berakhir. Vaksinasi nasional ini merupakan evaluasi positif yang dilakukan 

pemerintah karena adanya wujud aksi yang dilakukan pemerintah sebagai upaya atau strategi 

dalam penanggulangan bencana virus Covid-19. Berdasarkan hal terse but� dapat dikatakan 

bahwa Kompas memberikan penilaian atau perspektif positif kepada masyarakat yang antusias 
menyambut vaksin. Sikap antusias ini merupakan cerminan sikap wartawan yang menyimpan 

harapan bahwa valcsin dapat mengurangi angka penularan virus Covid-19. Dengan keberhasilan 
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penyaluran vaksin ini tentunya akan memberikan kesuksesan pada strategi atau upaya pemerintah 

untuk memberikan perlindungan kesehatan bagi rakyatnya yang nantinya dapat terlihat dari 

angka penularan yang terus berkurang sebagai pertanda bahwa panderni akan berakhir. 

a. Metafora

Metafora yang digunakan wartawan Kompas dalam teks berita Covid-19 meliputi zona 

merah, zona jingga, pe!umh ajaib, pembatasa11 sociaf, protoko! kesehatan, garda terdepan, tuhng punggung , 

bu/an vaksin, bola panas, clan Jahn tengah. Hal ini dapat diibat pada con toh berikut. 

(1) Hingga kemarin, ada tujuh daerah di Jatim yang berstatus Zona merah atau risiko

tinggi penularan, yakni Kota clan Kabupaten Madiun, Magetan, Ponorogo, Trenggalek,

serta Kota dan Kabupaten Blitar. Sebanyak 21 kabupaten/kota lain zona jingga atau

risiko sedang penularan (Kompas, Senin, 1 Februari 2021, hal. 11, Paragraf 14)
(2) Tahanan KPK bukan garda terdepan yang harus mendapatkan vaksin tahap pertama.

Meskipun tujuannya untuk aspek pencegahan agar tidak mengganggu penyidikan clan

penyelidikan kasus tetap harus dilihat prioritasnya (Kompas, Jumat, 26 Februari 2021,

hal. 3, Paragraf 2)

(3) "Tenaga kesebatan menjadi tulang punggungpelayanan masyarakat selama pandemi

Covid-19,"kata Dante (Kompas, Senin, 1 Februari 2021, ha!. 11, Paragraf 4)
(4) Polemik asal usu! virus SARS-CoV-2 sempat menjadi bola panasterutama menjelang

pertemuan tahunan organisasi kesehatan dunia (WHO) 2020. Sejumlah Negara barat
dipelopori oleh Amerika Serikat mendesak agar ada penyelidikan terhadap China.

Beberapa bulan kemudian, perwakilan WHO benar-benar dating ke China untuk

menyelidiki asal muasal virus SARS-Co V-2 (Kompas, Kamis, 11 Februari 2021, hal. 4,

Paragraf 2)

Contoh (5) membicarakan ten tang daerah yang memiliki resiko penularan Covid-19 yang 

membahayakan. Hal ini ditandai dengan kata zona merah clan zonajingga. Kata zona merah dapat 

ditafsirkan sebagai analog daerah yang berbahaya untuk melakukan aktivitas atau interaksi secara 
tatap muka. Hal ini karena tingkat resiko penularan virus Covid-19nya tinggi; sedangkan zonajingga 

dapat ditafsirkan sebagai analog daerah yang cukup berbahaya untuk melakukan aktivitas yang 

membutuhkan interaksi secara langsung atau tatap muka meskipun tingkat resiko penularannya 

dikategorikan sedang. Dua analog tentang status daerah ini, menurut Konipas bersifat negatif. 
Penetapan status zona merah clan zona jingga mencerrninkan bahwa masyarakat yang berada di 

daerah tersebut kurang mematuhi imbauan pemerintah untuk selalu menerapkan protokol 

kesehatan seperti menjaga jarak, memakai masker clan mencuci tangan. Dengan demikian, 

jika dikaitkan dengan perspektif pemberitaan, maka metafora pada contoh (5) membentuk 

perspektif Kompas yang n�atefterhadap masyarakat yang ada di Kota clan Kabupaten Madiun, 

Magetan, Ponorogo, Trenggalek, serta Kota clan Kabupaten Blitar, termasuk masyarakat yang 
berada di 21 kabupaten/kota lainnya yang berstatus zonajingga. 

Pada contoh (6) membicarakan tentang prioritas penerima vaksin tahap pertama. Hal ini 

ditandai dengan katagarda terdepan. Kat.agarda terdepan dibentuk dari kata garda depan yang dalam 

KBBJ daring diartikan sebagai barisan depan. Dalam hal ini katagarda terdepan dapat ditafsirkan 
sebagai analog mereka atau kelompok yang paling beresiko terpapar Covid-19, yaitu para tenaga 

kesehatan, mulai dari dokter, perawat, pekerja laboratorium, hingga petugas kebersihan terutama 
yang berada di rumah sakit rujukan. Dengan rnengacu kepada analog tersebut, dapat dikatakan 

bahwa tahanan KPK bukan garda terdepan sehingga tidak menjadi prioritas utama yang harus 
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segera mendapatkan vaksin tahap pertama. Oleh karena itu, pemberian vaksin kepacla tahanan 

KPK menyalahi skala prioritas yangditetapkan oleh pemerintah clan menjadi tanda tanyadi tengah 

masih banyaknya garda terdepan yang belum mendapatkan vaksin tersebut Dengan demikian, 

jika dikaitkan dengan perspektif pemberitaan, maka metafora pada contoh (6) membentuk 

perspektif Kompas yang negatif terhadap pemerintah khususnya Kementerian Kesehatan yang 

bertanggung jawab atas distribusi vaksin tahap pertama clan juga kepacla pimpinan KPK yang 

lebih mengutamakan tahanannya daripada para petugas kesehatan yang setiap harinya berjuang 
untuk menyembuhkan pasien Covicl-19. Dalam pandangan Kompas, Sikap pimpinan KPK ini 

merupakan cerminan keegoisan clan keticlakperihatinan terhadap situasi yang sedang terjadi. 

Pada contoh (7) membicarakan tentang tenaga kesehatan yang menangani Covid-19. 

Hal ini ditandai dengan kata tulangpunggung. Dalam hal ini kata tulangpunggung dapat ditafsirkan 
sebagai analog tenaga kesehatan yang mengabdikan clirinya untuk membantu, melayani, clan 

menangani pasien yang terpapar Covid-19. Dengan analog tersebut, menurut Kompas bersifat 

positif karena faktanya petugas kesehatan memang lebih banyak berperan dalam pelayanan 

clan penanganan Covid-19. Mereka mempertaruhkan hidup clan matinya untuk kesembuhan 

pasiennya. Hal ini tidak lagi berbicara tentang tugas clan tanggung jawab yang harus mereka 

lakukan, clan juga tidak berbicara ten tang gaji atau bonus yang mereka terima, tetapi lebih kepada 

rasa solidaritas clan kemanusiaan. Berapa banyak dokter dari berbagai spesikasi keilmuannya 

ikhlas menjadi relawan dalam penanganan Covid-19 ini. Oleh karena itu, jika dikaitkan dengan 
perspektif pemberitaan, metafora pada contob (7) membentuk perspektif Kompas yangpositif 

kepada para petugas kesehatan terutama yang menjadi relawan selama pandemi Covid-19. 

Contoh (8) membicarakan tentang asal usul virus SARS Co V-2. Metafora pada contoh (8) 

ini ditandai dengan kata bola panas. Dalam hal ini kata bola panas dapat ditafsirkan sebagai analog 

kontroversial asal usu! munculnya virus SARS Co V-2 penyebab Covid-19 yang menginfeksi 106 

juta penduduk dunia. Berbagai spekulasi telah menempatkan China sebagai pihak yang bersalah 

atas pandemi ini. Sebagai pihak yang disalahkan, China menyatakan keprihatinannya bahwa 

penyelidikan terkait asal usu! virus SARS Co V -2 ini akan dipolitisasi. Oleh karena itu, terkait 

dengan penyelidikan asal usu! virus SARS Co V-2, China juga menyatakan bal1wa hanya akan 

bekerja sama apabila kemudian ridak disalahkan atas terjadinya pandemi yang telal1 menginfeksi 

penduduk dunia. Berdasarkan bal tersebut, tim WHO tidak melewati garis batas yang ditetapkan 

Beijing, China dengan mengesampingkan dugaan kebocoran dari laboratotium di Wuhan clan 

menerima kemungkinan virus korona baru berasal dari luar China. Penerimaan tim WHO bahwa 

virus korona baru berasal dari luar China mengecewakan banyak pibak, terutama mereka yang 

meyakini bahwa China bersalah atas pandemi ini. Selain itu, penolakan China untuk bekerja 

sama dalam penyelidikan tersebut apabila disalal1kan dianggap sebagai upaya China dalam 

menutupi kesalahan. Penolakan ini secara tidak langsung mengindikasikan bahwa China takut 

dipersalahkan clan juga takut bertanggung jawab atas pandemi ini. Oleh karena itu, jika dikaitkan 

dengan perspektif pemberitaan, metafora pada contoh (8) membentuk perspektif Kompas yang 

negatifkepada China yang tidak ingin bekerja sama secara penuh dengan pengajuan syarat agar 
tidak dipersalal1kan atas pandemi ini. Padahal, China seharusnya terbuka menerima tim WHO 

tanpa syarat demi menuntaskan penyebaran virus korona tersebut. Akan tetapi, membentuk 

perspektif Kompas yang netral atau wajar kepada tim WHO karena tidak melewati garis batas 

yang ditetapkan oleh China mengingat babwa China merupakan penguasa penuh atas wilayah 
yang menjadi penyelidikan asal usu! virus Covid-19 tersebut. 
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b. Modalitas

Berbagai pilihan modalitas yang digunakan wartawan Kompas dalam pemberitaannya. 

Pilihan modalitas ini untuk membangun perspektif pemberitaan dan memengaruhi opini para 

pembacanya. Dalam pengertian yang lain, modalitas merupakan cara penulis teks menyatakan 

sikap terhadap situasi Covid-19 dalam suatu komunikasi antarpribadi. Adapun pilihan modalitas 

yang digunakan wartawan Kompas dalam teks berita Covid-19 yaitu (1) modalitas kebenaran 

yang terdapat pada kata masih, sudah, clan juga, (2) modalitas keharusan yang terdapat pada kata 

hams, 1JJajib/ me1vajibkan, clan mesti; (3) modalitas izin yang terdapat pada kata dapat, bisa, clan 

izin; clan (4) modalitas keinginan yang terdapat pada kata akan dan agar. Keempat jenis pilihan 

modalitas ini dapat dilihat pada contoh berikut. 

(1) Sejumlah tempat publik di Medan, Sumatera Utara, semakin ramai pada libur Imlek

clan akhir pecan. Padahal, warga sudah diminta agar disiplin menerapkan protokol

kesehatan, seperti memakai masker, menjaga jarak, clan tidak keluar rumah kecuali ada

keperluan mendesak. Berwisata jelas bukan kebutuhan mendesak di masa pandemi ini

mengingat tingkat penularan Covid-19 semakin tinggi dalam sebulan terakhir (Kompas,

Minggu, 14 Februari 2021, hal. 4, Paragraf 1)

(2) Kesehatan tahanan juga penting untuk memperlancar proses penanganan clan

persidangan perkaranya (Korn pas, Jumat, 26 Februari 2021, hal. 3, Paragraf 11)

(3) Pemerintah dapat dikatakan cenderung ke arah mewajibkan pemberian vaksin.

Dengan mengutip McGaughey clan Rizzi (uunivercity of Newcastle), pemerint.ah

sebagai suatu badan public memang memiliki kewenangan mcnerapkan kebijakan yang

mewajibkan vaksinasi meskipun mungkin memiliki tujuan yang berbeda (Kompas,

Senin, 8 Februari 2021, hal. 6, Paragraf 3)

(4) Badan Pengawas Obat clan Makanan menerbitkan izin penggunaan darurat vaksin

Covid-19 yang diproduksi PT Bio Farma (Persero). Dengan izin ini, setidaknya 7,5

juta dosis vaksin yang bahan bakunya dikiirim dari Sinovac Biotech, China, itu siap

didistribusikan guna mendukung program vaksinasi nasional (Kompas, Rabu, 17

Februari 2021, hal. 1, Paragraf 1)

(5) Juru Bicara Kementerian Kesehatan untuk Vaksinasi Covid-19 Siti Nadia Tarmizi

menambahkan, vaksinasi massal menjadi strategi untuk mempercepat capaian cakupan

vaksinasi secara nasional. Percepatan ini diperlukan agar kekebalan komunitas bisa

segera terbentuk (Kompas, Minggu, 28 Februari 2021, hal. 15, Paragraf 8)

Sikap dan komentar media cetak Kompas dapat diketal1ui dari pilihan modalitasnya. Kata

sudah clan juga pada contoh (9-10) digolongkan ke dalam modalitas kebenaran. Pada contoh (9), 

dcngan modalitas sudah, sebagai atribut untuk verba diminta, Kompas juga menunjukkan prediksi 

tentang tingkat kedisipilinan penerapan protokol kesehat.an warga Medan, Sumatera Utara 

(Sumut). Dengan modalitas bttkan untuk atribut kebutuhan, Kompas menunjukkan komitmen 

akan kebenaran proposisi bahwa meskipun sudah diminta untuk menerapkan kedisiplinan 

dalam menerapkan protokol kesehatan, warga Medan tetap berkumpul di keramaian dengan 

berwisata di hari libur imlek. Padal1al, hal itu bukan kebutuhan mendesak di masa pandemi 

ini. Hal ini menunjukkan kurangnya kesadaran warga setempat dalam penerapan kedisiplinan 

protokol kesehatan terutama dalam menjaga jarak, clan tidak keluar rumah kecuali ada keperluan 

mendesak. Prediksi Jia?� diwt!)udkan me!alui modalitas sudah ini juga meupakan indikator yang kuat 

untuk perspektif pemberitaan yang negatif (u1ifavorable) terhadap warga Medan, Sumatera Utara; 

sedangkan pada contoh (10), dengan modalitasjuga, sebagai atribut untuk adjektivapenting, Kompas 
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menunjukkan prediksi tentang penerapan priorit:as sasaran vaksin. Dengan modalitasjuga, Kompas 

menunjukkan komitmen akan kebenaran proposisi bahwa kesehatan tahanan memangpenting, tetapi 

me'!)'alahi aturan tentangprioritas sasara11 vaksin yang mengutamakan garda terdepan yaitu petugas kesehatan. 
Selain itu yang juga menjadi prioritas sasaran adalah petugas publik, wartawan, clan warga lanjut 

usia. Tahanan KPK bukan garda terdepan yang harus mendapatkan vaksin tahap pertama. Hal 

ini menunjukkan adanya kesalahan dalam penerapan skala prioritas yang dilakukan oleh KPK. 

Hal ini tentu saja mengakibatkan adanya ketidaksetaraan akses. Oleh karena itu, modalitasjuga 
memberikan gambaran bahwa Kompas memiliki perspektif pemberitaan yang positif (favorable) 

terhadap pemerintah yang memproritaskan vaksin kepada garda terdepan, namun memiliki 

perspektif negat:if terhadap Kementerian Kesehatan yang telah memberikan vaksin kepada 

KPK yang t:idak masuk dalam skala prioritas. Begitu pun terhadap KPK, Kompas juga memiliki 
perspekt:if yang negatif (unfavorable) karena KPK lebih mement:ingkan tahananannya daripada 

garda terdepan yang secara implisit bermakna kurangnya kesadaran dari pihak KPK untuk 

mengut:amakan garda terdepan dalam program prioritas penyaluran vaksin terutama pada vaksin 

tahap pertama tersebut. 

Pada contoh (11), kata n1ewC!)ibkan merupakan modalitas keharusan yang berarti bahwa 

program vaksin itu sebuah keharusan yang memang wajib dilaksanakan oleh seluruh rakyat 

Indonesia yangmemenuhi syaratvaksin dalam rangka melindungi kesehatan masyarakat Indonesia 

dari bahaya virus Covid-19. Melalui kata mewqjibkan/ wC!)ib, wartawan in gin menunjukkan ketegasan 

clan keseriusan pemerintah dalam program vaksin ini sebagai bentuk perlindungan pemerintah 

kepada rakyatnya agar memiliki kekebalan gun a mengurangi resiko penularan virus Covid-19. 

Program vaksinasi (massal) ini merupakan bentuk perlindungan pemerintah terhadap kesehatan 

masyarakat J ndonesia yang wajib dilakukan dalam kondisi darurat seperti yang terjadi pada situasi 

dan kondisi saat ini yaitu darurat Covid-19. Terhadap aksi pemerintah dalam pemberian vaksin 

ini, Kompas memperlihatkan perspektif positifnya yang pro pemerintah. Untuk mendulnrng 
aksi atau program pemerintah ini, wartawan Kompas mengutip sebual1 pernyataan dari tokoh 

McGaughey clan Rizzi (uunivercity of ewcastle) yang bermakna bahwa pemerintah memang 

memiliki kewenangan menerapkan kebijakan yang mewajibkan vaksinasi. 

Pada contoh (12), kat.a izin termasuk dalam modalitas izin. Berdasarkan kutipan contoh 
(12), kata izin digunakan untuk menjelaskan tentang periizinan penggunaan vaksin Covid-19 

yang diproduksi PT Bio Parma (Persero) dari BPOM terutama dalam kasus darurat Covid-19. 

Dengan penerbitan izin tersebut dapat dimaknai bahwa vaksin yang diproduksi oleh PT Bio 

Parma (Persero) seperti Sinovac sudah aman digunakan. Dal am artian bahwa masyarakat Jndonesi 

tidak perlu meragukan keamanan vaksin sinovac karena telah lulus uji klinis dari BPOM. Dengan 

pen j elasan ten tang penerbi tan izin vaksin Covid-1 9 khususnya Sinovac ini memberikan gambaran 

bahwa Kompas memberikan penilaian atau perspektif yang positif kepada pemerintah berupa 
dukungan terhadap program vaksinasi nasional. Perspektif positif ini juga ditujukan kepada 

BPOM yang secara cepat menerbitkan izin penggunaan vaksin Covid-19 khususnya Sinovac 

guna mendukung program vaksin nasional yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia. 

Padacontoh (13), kataagarmrupakan modalitas keinginan. Melaluikataagar, wart:awan atau 

media cetak kompas menjelaskan ten tang tujuan clan manfaat vaksinasi massal. Melalui kata agar, 
wartawan ingin menunjukkan harapan atau keinginan pemerintah clan juga wartawan itu sendiri 

dari program vaksinasi massal ini yaitu agar masyarakat Indonesia segera terbentuk kekebalannya 
sehingga tidak mudah terserang virus Covid-19 yang membahayakan nyawa manusia yang 

tentunya dibarengi dengan protokol kesehatan. Dalam bal ini, Kompas mendukung program 
pemerintah dalam hal vaksinasi massal. Ini terlihat dari pemberit.aan Kompas yang menjelaskan 

secara detil tentang tujuan dari vaksinasi massal itu. Dengan memberikan penjelasan secara detil, 
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harapan lainnya agar masyarakat Indonesia tidak memiliki keraguan untuk melakukan vaksinasi.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Kompas memiliki perspektif yang positif terhadap 

terhadap pemerintah yang memedulikan kesehatan masyarakat Indonesia melalui program 

vaksinasi massal yang bertujuan membentuk kekebalan komunitas (masyarakat) Indonesia agar 

terhindar atau mengurangi resiko tertular virus Covid-19. 

4.2 Perspektif Media Cetak Kompas dalam Teks Berita Covid-19 

Berclasarkan bentuk ekspresi bahasa yang digunakan media cetak kompas clalam teks 

berita Covid-19 dapat diketahui bahwa perspektif media cetak kompas dalam teks berita 

Covid-19, yaitu positif, negatif, clan netral. Media cetak Kompas memberikan perspektif positif 

kepada: 1) pemerintah terkait dengan: a) imbauan pemerintah untuk menerapkan protokol 

kesehatan seperti menjaga jarak, menggunakan masker, clan mencuci tangan; b) program 

vaksinasi massal sebagai strategi untuk mengenclalikan pandemi clan sebagai bentuk perlinclungan 

kepacla masyarakat Indonesia; c) kebijakan pemerintah yang mewajibkan vaksin dalam konclisi 

darurat Covid-19, d) penerbitan izin vaksin clari BPOM secara cepat; 2) Para petugas kesehatan 

yang menjadi relawan selama panclemi Covid-19; 3) masyarakat yang antusias menyambut clan 

melakukan vaksinasi. Perspektif negatif Kompas ditujukan kepacla: 1) masyarakat yang tidak 

memiliki kesadaran dalam menerapkan protokol kesehatan yang berguna untuk melindungi 

dirinya clan juga orang terclekatnya, seperti tidak menjaga jarak, tidak menggunakan masker, 

clan mengabaikan untuk mencuci tangan sesering mungkin sehingga mengakibat kasus 

penularan yang tinggi clengan adanya penetapan zona merah atau jingga; 2) pemerintah atas 

keticlaktepatannya dalam mendistribusikan vaksin tahap pertama berclasarkan skala prioritas; 3) 

KPK atas kurangnya kesadaran untuk mengutamakan garcla terclepan clalam menerima vaksin; 

4) China yang tidak ingin bekerja sama dengan tim \VHO apabila dipersalahkan atas pandemi

ini. Perspektif Kompas yang netral atau wajar diberikan kepada: 1) pemerintah atas kebijakannya

mewajibkan vaksin bagi para peclagang tradisional apabila ingin berjualan yang dianggap ticlak

melanggar HAM clalam konclisi clarurat Covid-19; clan tim WHO yang tidak melewati garis

batas yang ditetapkan Beijing, China sebagai penguasa penuh atas wilayah yang menjadi objek

penyelidikan asal usu! virus Covid-19.

5. Penutup

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa bentuk ekspresif bahasa yang digunakan clalam 

teks berita Covid-19 meliputi: 1) pilihan kata yang meliputi nilai eksperensial, nilai relasional, 

clan nilai ekspresif. Nilai eksperensial kosakata clalam teks berita Covicl-19 merepresentasikan 

icleologi wacana tentang upaya penanggulangan atau pencegahan virus Covid-19. Nilai 

relasional merepresentasikan jarak sosial antarsubjek dalam wacana Covid-19. Dalam hal ini 

penulis mereprentasikan pemerintah sebagai pihak dominan yang memiliki kekuasaan penuh 

atas kebijakan yang bersifat wajib untuk menerapkan protokol kesehatan clan melaksanakan 

vaksinasi; sedangkan masyarakat diposisikan sebagai pihak yang terdominasi karena adanya 

kebijakan yang bersifat mutlak itu. Sementara wartawan menempatkan diri sebagai pihak yang 

mendukung program pemerintah dengan menganggap bahwa kebijakan itu sebuah kewajaran 

di tengah situasi Indonesi yang darurat Covid-19. Nilai ekspresif merepresentasikan sikap 

penghasil teks terhadap realitas Covicl-19, yaitu ragu, kecewa, hali-hati, tegas, curiga, khaivatir, antusias, 

tcgang, sadar, komitmen, konsisten; 2) metafora,; clan 3) moclalitas, yang menyatakan sikap penulis 
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terhadap situasi Covid-19 dalam suatu komunikasi antarpribadi yang meliputi (a) modalitas 

kebenaran, (b) modalitas keharusan; (c) modalitas izin; clan (d) modalitas keinginan. Melalui 

ketiga piranti bahasa ini mengungkapkan bagaimana perspektif media cetak Kompas dalam teks 
berita Covid-19, yaitu positif, negatif, clan netral. Perspektif positif, Kompas tujukan kepada 

pemerintah sebagai bentuk dukungan media cetak Kompas terhadap program clan kebijakan 
pemerintah terkait dengan strategi penanganan Covid-19 seperti penerapan protokol kesehatan 

dengan 3M serta pemberian vaksin secara massal sebagai bentuk perlindungan pemerintah 
terhadap kesehatan masyarakat Indonesia. Selain itu, Kompas juga memiliki perspektif negatif 

terutama kepada masyarakat yang tidak memiliki kesadaran dalam menerapkan protokol 

kesehatan clan ketidaktepatan skala prioritas pendistribusian vaksin yang dilakukan oleh 
pemerintah terutama kementerian kesehatan: sedangkan perspektif netralnya ditujukan kepada 

pemerintah atas kebijakannya mewajibkan vaksin bagi para pedagang tradisional, clan tim WHO 
yang tidak melewati garis batas yang ditetapkan Beijing, China sebagai penguasa penuh atas 

wilayah yang menjadi objek penyelidikan asal usu! virus Covid-19. Dari perspektif tersebut 
terlihat bagaimana sudut pandang pemberitaan tentang Covid-19 dipengaruhi oleh la tar belakang 

ideologi clan kekuasaan penulis dalam melaporkan peristiwa ten tang Covid-19. 

5.2 Saran 

Berdasarkan basil penelitian tersebut, disarankan bahwa dalam situasi pandemi ini 
sebaiknya kita mendukung program pemerintah dengan patuh menerapkan protokol kesehatan 

dan melakukan vaksinasi untuk kekebalan tubuh yang bermanfaat untuk melindungi diri sendiri 
clan keluarga at.au orang-orang yang kita sayangi, terutan1a untuk memutus mata rantai penularan 
virus Covid-19 yang telah menginfeksi jutaan penduduk dunia. Selain itu, hasil penelitian ini 

hendaknya menumbuhkan kesadaran pembaca dalam menyikapi wacana-wacana yang disajikan 
media dengan memilah yang benar clan terpercaya; clan juga diharapkan ada penelitian selanjutn ya 
tentang pemberitaan Covid-19 dengan pendekatan analisis wacana kritis yang berbeda. 
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PANGISSENGENG DALAM BUDAYA BUGIS: 

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang 

KAJIAN ETNOLINGUISTIK 

Andi Indah Yulianti 

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan 

Bahasa merupakan bentuk verbal clari konsep kebuclayaan. Hal tersebut mempertegas 
bahwa bahasa clan buclaya saling melengkapi, memengaruhi, clan memiliki keterkaitan. Baihaqie 

(2013), menerangkan bahwa relativitas bahasa mencerminkan relativitas budaya masyarakat 
penutur bal1asa yang bersangkutan, artinya perbeclaan buclaya masyarakat clalam suatu etnis 

tertentu tampak clalam karakteristik babasanya. Setiap kelompok masyarakat memiliki kekhasan 
clalam berbal1asa, clan hal tersebut dipengaruhi oleh faktor linguistik clan nonlinguistik yang 

dimilikinya. Buclaya sebagai bagian clari bahasa dapat berwujucl satuan ekspresi yang menjadi 
simbol suatu kebuclayan. Satuan ekspresi tersebut bisa berupa konsep pemikiran, sosial, aclat, 
maupun kepercayaan. Bahasa yang terefleksikan clalam nilai-nilai buclaya clapat ditemukan clalam 
wujucl bahasa lisan maupun tulisan. Sehingga, bila kita mempelajari suatu bahasa clari suatu 
etnik, maka secara langsung maupun ticlak langsung kita juga turut menyelami buclaya kelompok 
etnik tersebut. Misalnya, bisa kita mempelajari bahasa Bugis, maka secara ticlak langsung kita 
juga turut mempelajari buclaya Bugis clari Sulawasi Selatan. 

Berbicara tentang bahasa clan buclaya Sulawesi Selatan, maka banyak sekali ditemukan hasil 
kebuclayaan berwujud bahasa lisan clan bahasa tulis. Salah satu bentuk bahasa lisan yang banyak 
dijumpai aclalah mantra atau puisi magis. Puisi magis merupakan bagian clari kebuclayaan suku Bugis 
yang diteruskan clari generasi ke generasi sesuai clengan kebutuhannya. Salah satu bentuk puisi magis 
yang acla pacla suku Bugis aclalah Pangissengeng. Pangissengeng dianggap mempunyai kek-uatan gaib 
yang clapat mempengarul1i orang lain atau cliri sencliri, berupa pekasih (cenningrara), pembungkam 
(.paqgerak), pengukuh (parimboloiJ, clan penyembuh (.paqjappt) (Musayyecla & Rijal, 2014). Puisi magis 
seperti pekasih (cenningrara), pembungkam (pakgerak), pengukuh (parimbolog), clan penyembuh 
(pakjappi) cligunakan sesuai clengan konteks situasi, tempat, clan buclaya masyarakat Bugis. Puisi 

lisan (mantra) ini memiliki ciri yang biasanya terkait dengan formula sastra lisan, artinya ticlak 
pernah dianggap sebagai karya yang tak bisa cliutak atik, walaupun bersifat ritual tetapi pembaca/ 
penyalin bebas memodifikasi, menambah, atau mengurangi isinya tanpa mengurangi nilai makna 
yang clikanclungnya. Gaya bah as a dalam sebuah mantra juga menjacli faktor utama clalam memahami 
sebuah mantra clan maknanya. Melalui gaya bahasa kita juga bisa melihat konsep pemikiran suatu 
etnis baik itu secara umum maupun secara estetik. 

Penelitian terhaclap objek yang berkaitan clengan bahasa clan kebuclayaan merupakan 
kegiatan ilmiah. Mengingat pentingnya fungsi tersebut, perhatian khusus perlu cliberikan untuk 
menjaga kelestarian bal1asa clan kebudayaan tertentu. Penelitian terkait mantra pernah dilakukan 
oleh Musayyeclal1 clan Rijal (2014) yang bertujuan untuk mengetahui jenis, makna clan bentuk 
puisi magis (.pangissettgeniJ yang merupakan bagian clari karya sastra. Raoclah (2018) juga menulis 
ten tang Canninrara yang merupakan bagian clari Pangissengeng pacla komunitas Makassar. Dalam 
tulisannya, Raoclah mengemukakan bahwa tema mantra Canninrara yang ditemukan yaitu 
harapan seorang tentang kecwtikan clan ketampanan, menaklukan h-ati lawan }enis, keinginan 
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yang selalu dipuji oleh orang lain, belas kasih, awet muda, clan kewibawaan seorang laki-laki. 

Berdasarkan bunyinya terdapat perulangan bunyi vokal /u/, clan vokal /a/ pada salah satu 

mantra Canninrara. Kemudian berdasarkan baris dalam mantra dengan melihat rima yaitu adanya 
perulangan istilah sesuatu, seperti nama asal benda, clan nama orang yang dianggap keramat. 

Keunikan dari sastra lisan berupa mantra seperti yang telah dipaparkan di atas membuat 
peneliti tertarik untuk mengetalmi lebih lanjut tentang bahasa yang terdapat dalam mantra 

didasarkan pada budaya pendukungnya karena sebagaimana diketahui bal1wa mantra merupakan 

produk penggunaan bahasa yang mencerminkan bahasa sebagai sumber daya yang memiliki 

bentuk, fungsi, clan makna. 

1.2 Masalah 

Masalah yang diangkat di dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk gaya bahasa 

dalam Pangissengeng clan hubungannya dengan budaya? 

1.3 Tujuan 

Pemilihan Pangissengeng sebagai objek kajian penelitian adalal1 untuk memeroleh gan1baran 
yang jelas clan lengkap ten tang gaya bahasa berdasarkan pendekatan etnolinguistik. Gaya bahasa 

merupakan unsur yang selalu muncul dalam sebuah bal1asa. Pendekatan etnolinguistik yang 

akan membimbing peneliti untuk melibat aspek-aspek kebahasaan yang terkandung dalam 

kebudayaan masyarakat Bugis. 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memaparkan keindahan mantra Pangissengeng. Dengan 

mengetahui karakteristik mantra melalui estetika baliasa clan budaya diharapkan dapat 

menjelaskan struktur keindahan mantra clan dapat diketal1ui makna yang tersimpan di dalamnya 
sehingga dapat dinikmati oleh pembaca secara umum. lvfanfaat secara khusus adalah sebagai 

referensi untuk penelitian yang menjadikan tradisi lisan sebagai objek kajian. 

2. Kerangka Teori

2.1 Mantra 

Mantra merupakan media komunikasi yang menggunakan bahasa. Keberadaan mantra 

sebagai media komunikasi semakin tampak ketika terjadi kegiatan keagamaan atau kegiatan 

ritual lainnya berlangsung. Mantra dianggap doa, dianggap memiliki kekuatan gaib (daya), 
diyakini sebagai media berkomunikasi dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan orang lain, 

makhluk halus, serta mal1luk lainnya. Tujuan mantra berbeda-beda sesuai niat si pemakai 

mantra. Perkembangan zaman tidak benar-benar menghapus tradisi mantra. Mantra tetap ada di 

masyarakat, hanya saja mantra telah berevolusi (tata cara, bahasa, ritual, sesaji) menyesuaibn diri 

dengan zaman (Nurjasman, 2017). Beberapa isi syair-syair mantra tertentu menyimpan informasi 
budaya, seperti informasi spiritual, kejadian mitologis, dan pengobatan. Mantra juga dipercayai 

sebagai bentuk sastra lisan paling tua yang dimiliki oleh orang Melayu. Dalam berbagai mobilitas 

kehidupan, suku Melayu mempunyai tradisi membaca mantra. Dalam pandangan hidup suku 

Melayu, ada keyakinan bahwa tanah, air, matahari, bulan, tanaman, binatang, jin clan makhluk 
atau benda lainnya memiliki semangat atau kekuatan. Untuk itu, diperlukan pembacaan mantra 

agar semangat benda atau makhluk tersebut tetap positif bagi manusia. Selanjutnya mantra tidak 
bisa diucapkan sembarang orang disebabkan karena kesakralannya. Hanya pawang, tetua-tetua 
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clan orang yang dianggap pantas untuk mengucapkannya. Oleh karena itu, pengucapannya pun 

harus disertai dengan upacara ritual misalnya: duduk bersila, ekspresi wajah, clan sebagainya agar 

dengan suasana tersebut mantra lebih bisa dimaknai atau pun berkekuatan gaib. Ada mantra 

yang diucapkan secara keras ada mantra yang diucapkan secara berbisik-bisik. 

Seiring dengan perubahan zaman mantra sendiri mulai mengalami kelangkaan di 

kalangan anak muda zaman sekarang, meski ada juga beberapa kalangan yg masih menganut 

mantra, mantra tergeserkan disebabkan tidak berjalannya proses pewarisan bentuk-bentuk 

mantra dari golongan tua kepada golongan muda. Dikhawatirkan beberapa bentuk mantra 

yang seharusnya dilestarikan malah punah seiring wafatnya penutur asli. Menurut Mansur 
(2010), mantra disebut sebagai kalimat-kalimat yang diyakini bisa menghasilkan metaenergi jika 

diucapkan oleh orang yang menguasainya. Sebagian orang menganggap mantra sebagai hal yang 

tabu clan tidak masuk aka!. Padahal dalam mantra banyak hal yang bisa digali entah itu sebagai 

bidang sastra, kebahasaan clan kebudayaan. Mantra tidak hanya dapat mengungkap kepercayaan 

clan religi, tetapi eksistensinya dapat mengungkap beberapa hal seperti; ciri-ciri estetik mantra, 

yang meliputi bentuk komposisi verbal, gaya bahasa, pilihan kata, serta pemanfaatan potensi 

bunyi bahasa untuk mencapai efek tertentu. 

2.2 Gaya Bahasa 

Gaya bahasa atau style menjadi clisiplin ilmu penting untuk melihat seperti apakah gaya 

bah as a mantra, tepat clan sesuaikah pada tempatnya, baik itu clari sisi gaya bahasa dalam pemakaian 

kata, clan lain sebagainya untuk menghadapi situasi tertentu. Oleh karena itu, persoalan gaya 

bahasa menjadi alasan kuat untuk menguji sejauh mana gaya bahasa mantra itu cocok atau tidak 

dilantunkan, atau dibacakan. Seperti dijelaskan Keraf (2009:113), gaya bahasa dapat dibatasi 

sebagai cara untuk mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang khas yang memperlihatkan jiwa 

clan kepribadian pemak.ai bahasa. Keraf (2009:115) memaparkan gaya bahasa terbagi menjadi 

clua yaitu; 1) Dilihat dari segi nonbahasa meliputi; gaya berdasarkan pengarang, gaya berdasarkan 

masa, gaya berdasarkan medium, gaya berclasarkan subjek, gaya berdasarkan tempat, gaya 

berdasarkan hadirin, clan gaya berdasarkan tujuan. 2) Dilihat dari segi bahasa meliputi; gaya 

bahasa berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa berclasarkan nada yang terkandung dalam wacana, 

gaya bah as a berdasarkan s truktur kalimat, clan gaya bah as a berdasarkan langsung tidaknya makna. 

Oleh karena itu, berdasarkan clua segi gaya bahasa yang dikemukakan oleh Keraf, jelas bahwa di 

dalam Pangissengeng pasti memiliki gaya bahasa. Seperti gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, 

di antaranya terdapat gaya bahasa repitisi, yaitu pengulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian 
penting untuk memberi tekanan dalam sebuah kalimat sesuai dengan konteksnya. 

2.3 Etnolinguistik 

Bahasa clan kebudayaan memiliki hubungan yang sangat erat. Hal yang paling mendasari 

hubungan tersebut adalah bahasa harus dipelajari dalam konteks kebudayaan clan kebudayaan 

dapat dipelajari melalui bahasa. Kajian hubungan kecluanya pada umumnya dilihat dari ilmu yang 

mempelajarinya, yakni etnografi sebagai ilmu yang mengkaji kebudayaan clan perilaku manusia, 

clan linguistik sebagai ilmu yang mengkaji bahasa. Linguistik clan budaya bekerja sama dalam 

mempelajari hubungan bahasa dengan aspek-aspek budaya. 

Berdasarkan sudut pandang etnolinguistik, bentuk, makna, clan fungsi bahasa yang 

membentuk fenomena, gejala, clan peristiwa kebudayaan dapat menjadikan mantra objek kajian 

materinya. Mengkaji bentuk, makna, clan fungsi suatu mantra secara keseluruhan akan lebih 

bermakna jika dikaitan dengan budaya yang melatarbelakanginya. Sibarani: 2004, berpendapat 
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bahwa dalam mengkaji penggunaan bahasa, etnolinguistik memegang clan menerapkan tiga 

parameter, yakni (1) keterhubungan, (2) kebemilaian, clan (3) keberlanjutan. Keterhubungan 

dimaksud dalam hal ini yaitu hubungan linear yang secara vertikal atau hubungan formal yang 
horizontal. Hubungan formal berkaitan dengan struktur bahasa atau teks dengan konteks (situasi, 

budaya, sosial, ideologi) clan konteks (paralinguistik, gerak-isyarat, unsur-unsur material) yang 

berkaitan dengan bahasa clan proses berbal1asa, sedangkan hubungan liner berkenaan dengan 

struktur alur. Keberlanjutan penilaian suatu produk budaya memperlihatkan makna clan fungsi, 
sampai ke nilai atau norma, serta akhimya sampai pada kearifan lokal aspek-aspek yang diteliti. 

3. Metode Penelitian

Metode penelitian etnografi termasuk dalam rnetode penelitian kualitatif. Menurut Ary, 

dkk (2010) etnografi adalah studi mendalarn tentang perilaku alarni dalam sebuah budaya atau 

seluruh kelompok sosial. Menurut Ernzir (2012) etnografi adalah ilmu penulisan tentang suku 
bangsa, rnenggunakan bahasa yang lebih kontemporer, Etnografi dapat diartikan sebagai penulisan 

tentang kelompok budaya. Jadi bisa disimpulkan bahwa penelitian etnografi adalah penelitian 
kualitatif yang meneliti kehidupan suatu kelompok/masyarakat secara ilmiah yang bertujuan 
untuk mempelajari, rnendeskripsikan, menganalisia, clan menafsirkan pola budaya suatu kelompok 

tersebut dalam hal perilaku, kepercayaan, bahasa, clan pandangan yang dianut bersama. 

Data primer yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah empat bual1 Pangissengeng 

(puisi magis) dalam bahasa Bugis, yang terdiri dari pakjappi (mantra penyembuh), cemringrara 

(mantra pengasih), paqgerrak (mantra pembungkam), clan pa,imbolog (mantra pengukuh) yang 
terdapat dalam Buku Lontarak Pangissengeng Daerah Sulawesi S elatan, Departemen Pendidikan clan 
Kebudayaan, serta tuturan Masyarakat Bugis yang lazim di gunakan, sedangkan data sekunder 
berupa hasil wawancara dengan beberapa informan yang menget.al1ui seluk beluk Pangissengeng. 

Teknik yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan makna budaya adalah teknik simak 

libat cakap clan teknik rekam clan catat. Teknik simak libat cakap merupakan peneliti langsung 

melakukan percakapan clan dialog dengan penutur dengan tatap muka. Percakapan akan terfokus 
clan terarah pada Pa11gisse11ge11g yang mencakup bagaimana mantra digunakan clan makna mantra 

tersebut. Teknik rekarn digunakan agar data yang diperoleh dapat direkam sebagai bahan acuan 
transkripsi data, sedangkan teknik catat digunakan untuk mencatat sumber data tambahan. Adapun 
teknik analisis data yang dilakukan peneliti yaitu menerjemal1kan data mantra ke dalarn bahasa 

Indonesia, mengklasifikasi bait demi bait mantra untuk mencari gaya bahasa yang terkandung di 

dalamnya, memberi makna berdasarkan konsep budaya masyarakat, clan menarik simpulan. 

4. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Mantra dalam Tinjauan Stilistika 

Dalam analisis stilistika, penulis ingin menjabarkan karakteristik aspek kebahasaan yang 
terkandung dalam mantra, terutama pada aspek gaya bahasa, pilihan kata, clan rima. Keseluruhan 

dat-a yang diperoleh peneliti, dianalisis berdasarkan bentuk gaya bahasa clan pemaknaan kultural 

yang terdapat pada Pangissengeng dalam masyarakat Bugis. Adapun penjabarannya sebagai berih..7.lt. 

a. Gaya Bahasa Mantra Pakjappi (Penyembuh)

Pakjappi adalah puisi magis (mantra) untuk menyembuhkan penderitaan sakit tertentu. 
Adapun aspek gaya bahasa akan dijabarkan di bawah ini. 
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Contoh Pakjappi sebagai berikut: 

Abu Bakkareng riuliku, 

Ummareng riureqku, 

E semang ridaraku, 

Ali rikabuttukku, 

Nabi Muhammad ma!!ekbang ri tubuhku, 

(Nabi) Jibere!e pedecengi wi ttrekku. 

Terjemahan: 

Abu Bakar pada kulitku 

Umar pada uratku, 

Usman pada darahku, 

Ali pada tulangku, 

abi Muhammad merata pada tubuhku, 

(Nabi) Jibril memperbaiki uratku. 

Gaya bahasa mantra di atas memiliki daya estetik clan karakteristik beraroma puitik. 

Mantra pakjappi memiliki gaya bah as asonansi, yaitu gaya bahasa yang ditimbulkan dari adanya 

bunyi vokal yang sama. Gaya bahasa tersebut terdapat pada setiap akhir bait mantra. Dari baris­

baris tersebut terdapat berulangan bunyi vokal /u/ yang menghasilkan efek ritmis. 

Dari segi pilihan kata, terdapat beberapa diksi yang berhubungan dengan simbol agama, 

yaitu Nabi Muhammad, malaikat Jibril, clan beberapa sahabat baginda rasul. Diksi-diksi tersebut 

merupakan wujud kepercayaan yang akan membawa kesembuhan. "Kehadiran" sahabat-sahabat 

nabi dalam setiap jengkal tubuh diharapkan dapat memberi kekuatan, sugesti, clan kesembuhan 
bagi yang menderita sakit. 

Dari segi bunyi, aspek bunyi pada mantra di atas tidak le pas dari unsur rima atau persajakan. 

Rima atau persajakan merupakan bentuk perulangan bunyi yang menambah aura keindahan 

clan memudal1kan orang dalam menghafalkan mantra. Perulangan kata dalam rangkaian mantra 

terjadi dalam bentuk asonansi, yang terdapat pada u!iku, 11reqk11, daraku, kabuttukku, tubuhku, 

urekku. Jika dilihat dari hubungan antarbaris dalam setiap bait, mantra pakjappi memiliki pola 

sajak a a a a a. 

b. Gaya Bahasa Mantra Paggerak (Pembungkam)

Paggerak ialah ucapan yang ditujukan kepada lawan agar tidak mampu menjawab 

perkataan orang yang mengucapkan mantra ini. Berikut contoh puisi magis (mantra) paggerak 

atau pembungkam. 

Iak kakbana tanah, 

Pa!isunna !angie, 
Iak mattanruk wara, 

Tettong ri matanna essoe, 

Mappau tenriba!i, 

Mappangkaukeng tenriangka, 

Mappatenre metau, 

Barakkak A!!ahu Taa!a. 

Terjemahan: 

Daku ka'bahnya tanah, 

Pusat langit, 
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Daku bertanduk bara 

Tegak pada matahari, 

Berkata tak terbalas, 

Berbuat tak tertegah, 

Menggetarkan, 

menjadikan takut, 

Berkat Allalm Taala. 

Jenis gaya bahasa yang terdapat dalam mantra Paggerak di atas adalal1 jenis hiperbola, 

yaitu melukiskan sesuatu secara berlebih-lebihan. Hal tersebut dapat dilihat pada baris 1 clan 

3, di mana digambarkan bahwa daku sebagai pribadi yang kokoh seperti tanah clan bertanduk 

layaknya bara api. Gaya bahasa asonansi juga ditemui pada mantra ini. Hal tersebut dapat dilihat 

pada baris pertama "Iak kakbana tanah." Nampak jelas bahwa kutipan tersebut menggunakan 

bunyi asonansi /a/ pada tiap kata yang digunakan dalam mantra. 

Dari segi penggunaan diksi, kembali ditemukan simbol agama. Seperti penggunaan diksi 

kabah (kakba) yang secara semantik berhubungan dengan arah kiblat umat muslim. Dalam 

mantra tersebut juga terdapat penggunaan "Barakkak Allal1u Taala" yang memiliki arti secara 

semantis bahwa segala sesuatu didasarkan pada keridaan Allah sebagai tempat meminta segala 

sesuatu. 

Sebagai bahasa mantra, diksi diharapkan mampu menciptakan suasana khusyuk clan 

kesungguhan karena memohon kepada Tuhan. Di dalam diksi mantra Paggerak, tercermin 

pandangan hidup masyarakat yang bersifat religiusitas. Pandangan hidup masyarakat juga 

tercermin dalam pemilihan diksi yang selalu diakhiri dengan kata-kata yang bermakna segala 
sesuatu atas perkenan Tuhan. Diksi yang mencerminkan simbol agama menunjukkan tingkat 

penghormatan tertinggi kepada Tuhan sebagai sumber dzat. Diharapkan bahwa diksi-diksi 

tersebut dapat menjadi kekuatan dalam memengaruhi orang-orang di sekitar agar tunduk clan 

patuh. Hal tersebut dapat dilihat pada baris 5, 6, clan 7, yaitu: 

Mappau tenribali, 

Mappangkaukeng tenriangka, 

Lv!.appatenre metau, 

Penggunaan diksi tersebut sebagai bentuk keyakinan akan kekuatan diri yang bersumber 

dari Tuhan sang maha k.,.iasa, yang menciptakan suasana mistis magis clan menimbulkan bunyi 
ritmis. 

Dilihat dari hubungan antar baris tiap bait, mantra Paggerak memiliki pola persajakan a b

a b. ha! tersebut terlihat pada kutipan berikut: 

lak kakbana tanah, 

Pa/isunna langie, 

lak n1attanruk wara, 

Tettong ri matanna essoe 

Dari kutipan tersebut, terdapat perulangan bunyi vokal /a/, /e/, /a/, /e/ perulangan 

bunyi vokal tersebut terjadi secara berurutan. Jika dilihat bubungan baris dalam tiap bait, baris 

ke 5 clan seterusnya memiliki sajak serupa sajak patah berpola /i/, /a/, /u/, /a/ yang memiliki 
perulangan /a/ sebanyak dua kali clan terdapat pula bunyi /u/ clan /i/. 
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c. Cenningrara (Mantra Pengasih)

Cenningrara adalah alat untuk memeroleh kasih atau memikat perhatian orang lain 

terhadap orang yang mengucapkannya. Bentuknya yang pendek clan padat, penuh dengan unsur 

sugesti yang merupakan ciri-ciri khas sebuah puisi. Meskipun bukan merupakan ketentuan yang 

mutlak harus diturut, namun kelihatan pada umumnya jumlah kata setiap lariknya sebanyak tiga 
atau dua buah. Cen11ingrara dpat dilihat pada contoh di bawah m1: 

Tana ivak k11ripancqji, 

U aekak kuattekke, 

Angingngak kuakka!epu, 

Apikak kuaccqya, 

Ku!o!ang rituju mata, 

Kuma!o!o pu!ana, 

Barakkak A!!ahu Taa!a. 

Terjemal1an: 

Daku tanah maka dicinta, 

Dak.7..l air maka membeku, 

Daku angin maka menyatu, 
Daku api maka bercahaya, 

Daku berjalan dipandang mata, 

Jadi muda tiada berubah, 

Berkat Allah Taala. 

Mantra di atas memiliki beberapa unsur estetis gaya bahasa. Yang pertama adalah 

perulangan bunyi vokal pada setiap akhir baris atau asonansi. Seperti pada baris 1--6, yaitu, 

ripajanci, attekke, akka!epu, accqya, mata, clan pu!ana. Dari baris tersebut tampak perulangan bunyi 

vokal /i/, /e/, /u/, /a/, /a/, clan /a/. Kedua, terdapat gaya bahasa repetisi yang dapat dilihat 

pada perulangan kata "ku" atau "daku" yang terdapat pada setiap baris 1 sampai baris 6. 

Gaya bahaya lain yang ditemukan adalah pararelisme. Pararelisme gaya yang 

mengungkapkan tentang suatu hal yang saling menunjukkan titik kesejajaran. Majas paralelisme 

ini juga sering dipakai dalam mengungkapkan kata kata dalam puisi. Dalam puisi, majas 

paralelisme digunakan dengan menggunakan kata yang sama pada setiap baris dalam satu bait 
Gaya bahasa pararelisme dapat dilibat pada baris 1 sampa baris 6. Kata-kata seperti 

angingngak kuakka!ep11, apikak kuaccqya mensejajarkan kedudukan antarkata yang mempunyai 

makna perbandingan yang ada dalam blimat tersebut, yaitu "anging" dengan "akkalepu", "api" 

dengan "accaya". Penggunaan majas ini pada mantra dilakukan dengan menggunakan kata 

yang sama setiap barisnya dalam satu bait sehingga maksud dari kesejajarannya terletak pada 

persamaan subjek yang dimaksudkan pada tiap baris. Selain menggarisbawahi persamaan, gaya 
bahasa ini juga merupakan sebuab penegasan agar siapapun yang mendengar mantra ini yakin 

clan percaya, bahkan luluh, clan menjadi suka/jatuh cinta karena terlihat menarik, percaya diri, 

dan bercahaya. 

Dari segi diksi, dalam mantra tersebut terdapat diksi berbahasa Arab yaitu, Barakkak 

A!!ahu Taa!a. Fungsi pilihan kata tersebut sebagai bentuk pujian kepada Tuhan agar berkenan 

mengabulkan hajat atau keinginan. Dalam mantra Cenningrara, ditemukan diksi-diksi menarik 
tidak hanya dari segi makna, namun juga maksud, pandangan, clan cara berpikir suatu masyarakat 

pemilik budaya. Diksi yang dimaksud memiliki makna konotasi berupa pilihan kata tana (tanah), 
uae (air), api (api), anging (angin) yang mewakili empat unsur elemen alam yang juga mewakili 
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empat unsur karakter dalam diri manusia. Yaitu, unsur api digambarkan sebagai emosi atau 

amarah, unsur air digambarkan sebagai cita-cita, unsur angin digambarkan sebagai kemauan, 

clan unsur tanah digambarkan sebagai kesabaran. 

Mantra Cenningrara memiliki perulangan bunyi berupa huruf vokal. Hal tersebut terlihat 

pada baris baris 1 sampai baris 6. Jika ditinjau dari bubungan antarbaris dari tiap bait mantra di 

atas memiliki pola persajakan /i/, / e/, /u/, /a/. /a/, /a/. Dari segi rima, terdapat rima merdeka, 

atau tidak bersajak sebagaimana yang terdapat dalam akhiran bunyi / i/, / e/, / u/, /a/. /a/, /a/. 

d. Parimboloq (Pengukuh)

Parimboloq biasanya ini dipakai atm diucapkan untuk memberi sugesti kepada diri sendiri 
agar kita (yang membacanya) kebal terbadap bermacam-macam senjata lawan, terutama senjata 

tajam. Berikut contoh Parimboloq. 

La samae1va asenna b11lt1-bulukku, 

La massiamekasenna ulik11, 

La siriok asenna daraku, 

Gessa pati ureqku, 

Tembaga lama bukuku, 

Mariama asenna f!)'aJVaku, 

Essea tubuhk11, 

Rakdekno mupada nrakdek, 

Sireppa tennadapiku name11cing, 

S ijakka riasekku 11ameccak, 

Meccik kapraklantak bessi kelli11g 

Barrakkaq A llahu Taala. 

Terjemahan: 

La Samaewa nama bulu-buluku, 

La massiameq nama kulitku, 

La sirioq nama darahku, 

Nike! uratku, 

Tembaga tulang-tulangku, 

Mariama nama nyawalm, 
As tubuhku, Tenanglah kalian! 

Sedepa sebelum sampai ia mendencing, 

Sejengkal di atash.--u ia mendecak, 

Meccik kepraklantak besi kelling, 

Berkat Allahu Taala. 

Mantra di atas memiliki banyak gaya bahasa. Gaya bahasa tersebut antara lain asonansi, 

berupa perulangan bunyi vokal /u/ yang sama pada baris 1 sampai baris 7. Gaya bahasa aliterasi 
juga ditemukan pada mantra ini, berupa perulangan perulangan bunyi konsonan / ng/ pada baris 9 

clan baris 11 berupa kata namendng clan kelllng. Gaya bahasa hiperbola juga ditemukan dalam mantra 
ini. Gaya bal1asa tersebut dapat dilihat pada baris 4, 5, clan 7. Gaya bahasa hiperbola termasuk 

dalam subjenis gaya bahasa pertentangan. Di mana gaya bahasa ini dinyatakan secara bedebihan 

dibandingkan dengan kenyataan sebenarnya. Biasanya hiperbola digunakan untuk menciptakan 

kesan seperti pujian yang begitu mendalam, hal yang sangat memukau sehingga akan menarik 
perhatian lebih. 
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Dari segi diksi, ditemukan beberapa kata-kata menarik yang ditengarai merupakan nama 

orang/ tokoh lokal yaitu La S amaewa, La Massiameq, La Sirioq, clan Mariama. Nama-nama terse but 

merupakan nama-nama anggota tubuh berupa bulu-bulu, kulit� darah, clan nyawa. Analisis 
diksi pada mantra di atas terdapat pada penggunaan simbol agama yaitu penggunaan bahasa 

Arab Barrakkaq Allahu Taala. Ungkapan tersebut merupakan bentuk kepercayaan bahwa segala 

sesuatu akan berjalan lancar apabila diridai oleh Tuhan. Mantra di atas juga menggunakan kata­

kata konotasi yang maknanya memerlukan penjabaran clan penjelasan karena makna ini hanya 
dimengerti oleh orang-orang tertentu. Hal tersebut dapat dilihat pada ungkapan: 

La samaewa asenna bulu-bulukku, 

La massiamekasenna uliku, 

La siriok asenna daraku, 

Mariama asenna f!Yawaktt, 

Secara garis besar pemilihan diksi yang memiliki unsur logam digunakan mempertegas 

bahwa manusia yang telah menggunakan mantra ini akan sekuat besi clan sekeras tembaga 

sehingga tidak akan mudah dilukai oleh senjata tajam. Penggunaan berbagai diksi merupakan 

bentuk keragaman kata yang mengandung unsur estetis clan ritmis. 

Berdasarkan keindahannya mantra tidak lepas dari rima. Perulangan bunyi pada mantra di 
atas,tergolong dalam jenis asonasi, yaitu perulangan huruf vokal /u/ pada setiap akhir baris. Jika 

dilihat dari hubungan antarbaris, mantra di atas memiliki sajak patah yang berpola /u/, /u/, /u/, 

/u/, /u/, /u/, /u/, /k/, /g/, /k/, /a/. terdapat rujuh kali perulangan akhiran huruf /u/, dua kali 

perulangan akhiran huruf /k/, dua kali perulangan akhiran huruf /k/, clan satu kali perulangan 

huruf /a/. 

4.2 Pangissengeng dalam Konteks Etnolinguistik 

Peranan konteks sangat pen ting dalam kajian tradisi lisan, bukan hanya untuk memahami 
bentuk tradisi lisan, melainkan juga memahami isi tradisi lisan. Pemaknaan unsur-unsur lingual 

teks tradisi lisan sangat tergantung pada konteks di samping ko-teksnya. Sebagaimana sebuah 

ungkapan, sebuah teks tradisi lisan akan berbeda makna, maksud, clan fungsinya tergantung 

perbedaan konteksnya. Dalam kajian tradisi lisan, konteks situasi, konteks budaya, konteks 
sosial, clan konteks ideologi perlu dikaji dalam memal1ami makna clan fungsi tradisi lisan, yang 

pada gilirannya diperlukan untuk memahami nilai clan norma budaya yang terdapat dalam 

tradisi lisan serta memahami kearifan lokal yang diterapkan untuk menata kehidupan sosial clan 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi suatu komunitas. 

Dalam menganalisis isi tradisi lisan tersebut, etnolinguistik menerapkan parameter 

kebernilaian, yang mengaitkan lapisan pemaknaan mulai dari makna dan fungsi sebagai lapisan 

luar, nilai dan norma budaya sebagai lapisan dalam, dan kearifan lokal sebagai lapisan inti. Baik 
performansi teks, ko-teks, clan konteks (bentuk) maupun kearifan lokal (isi) t.radisi lisan perlu 

diberdayakan dalam kehidupan masyarakat sekarang ini. 

Pangissengeng atau puisi magis, yang merupakan produk tradisi lisan, merupakan warisan 

leluhur masyarakat Bugis yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Puisi ini 

diyakini memiliki kekuatan gaib yang dapat memengaruhi diri sendiri atau orang lain. Sebagai 

mantra, kata-kata atau ungkapan yang digunakan tidak lagi dipandang sebagai lambang yang 

mewakili konsep tertentu, tetapi sebagai kenyataan itu sendiri (Herlina, 2010). Kekhasan atau 

keunikan makna yang terdapat dalam puisi magis dipengaruhi oleh konteks budaya clan lingkungan 
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tempat terjadinya pertukaran makna. Dengan demikian, makna harus diinterpretasikan 

berdasarkan konteks sosial dan konteks budaya. 

Dilihat dari ritual dan kehidupan spiritual dalam Pangissengeng, tersimpan pandangan 
hidup dan pola pikir pemilik budaya. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

4.3 Ekspresi Verbal dan Nonverbal Mantra Pangissengeng 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa memiliki kaitan erat dengan budaya 
masyarakat penuturnya. Sebagaimana yang terjadi dalam ritual pengobatan dan lain sebagainya, 

bahasa (baca: mantra) mencerminkan budaya Bugis dalam realitas kehidupan dalam hal 
spiritualitas maupun aktivitas-aktivitas ritual. Aspek mantra dan rutual menjadi satu kesatuan, di 

mana keduanya memiliki kaitan yang saling berkesinambungan. Hal tersebut dapat dibuktikan 
bahwa mantra secara verbal banyak mengandung makna tersembunyi yang tercermin dalam 

nada-nada penggunaan mantra. Ritual sendiri memiliki arti simbolis yang memerlukan 

pemahaman mendalam terkait pola pikir terhadap praktik-praktik ritual yang berbau mistis, 
seperti penggunaan kemenyan, daun pisang, air, dan lain-lain. 

Secara etnolinguistik, mantra Pangissengeng sarat makna simbolik di setiap ungkapannya. 

Penggunaan word power pada mantra, baik itu yang mengandung simbol-simbol agama berupa 
bahasa Arab, nama-nama sahabat nabi, maupun ungkapan-ungkapan yang mengandung unsur 

elemen alam berkali-kali, secara linguistik dinamakan repetisi yang bertujuan untuk menekankan 
suatu inti atau maksud yang ingin dicapai. Biasanya penggunaan simbol agama sebagaimana 

yang ditemukan dalam mantra Pakjappi bert:ujuan untuk mengimplikasi otak bawah sadar agar 
menjadi lebih tenang karena percaya bahwa kekuatan Allah akan menyembuhkan penyakit. 

Orang yang diobati akan meyakini bahwa doa/mantra yang dilantunkan akan menyembuhkan 
segala hal yang buruk dalam tubuh dan pikirannya. Bentuk gaya bahasa yang ditemukan dalam 

mantra-mantra di atas adalah metafora, personifikasi, dan hiperbola, yang dapat merangsang otak 
bawah sadar sehingga dapat memengaruhi pola perilaku manusia terhadap apa yang didengar 
dan dirasakan yang berakibat menumbuhkan keyakinan dan kekuatan dalam diri seseorang. 

Ekspresi nonverbal berupa kemenyan, sesajen, dan lain-lain dimaknai sebagai �jud 
syukur kepada Tuban. Sebagian orang mungkin menganggap ha! tersebut menyimpang dari 

ajaran agama. Namun, sesaji dalam ritual dimaknai sebagai maksud mengajak kekuatan alam 

baik itu tumbuhan, air, dan tanah, maupun hewan diyakini memiliki energi yang sangat besar, 
tergantung sejauh apa manusia meyakini dan memanfatkan bal tersebut. 

4.4 Pandangan Hidup dan Pola Pikir Orang Bugis terhadap Pangissengeng 

Pandangan hidup orang Bugis terhadap mantra bersifat makrokosmos clan mikrokosmos. 

Hal tersebut terungkap dalam bahasa mantra yang selalu diakhiri dengan Barrakkaq Allahu 

Taala. Pandangan tersebut sejalan dengan konsep agama Islam yaitu untuk selalu menjaga 

hubungan baik dengan Tuhan, karena tan pa perkenan Tuhan semua yang diinginkan tidak akan 
berjalan lancar. Di sini kita dapat melihat bagaimana fenomena agama (Islam) pada orang Bugis 
memengaruhi fenomena budaya. 

Kedatangan agamaislam di Sulawesi Sela tan sangatmemengaruhi kepercayaan masyarakat 

lokal sehingga melahirkan identitas yang diadopsi dari ajaran Islam. Kedatangan agama Islam di 
Sulawesi Selatan tidak lepas dari budaya lokal. Sebab pada awal kedatangan Islam, para mubalig 

mendialogkan antara budaya Bugis/Makassar dengan budaya Islam. Tradisi keagamaan yang 
berkembang dibagi menjadi dua azas yaitu (1) kepercayaan lama yang bersumber dari tradisi 

keagamaan nenek moyang, clan (2) kepercayaan yang bersumber pada ajarar1 Islam. Kedua 
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kepercayaan ini berbaur dalam praktik-praktik ritual clan upacara. Adapun aspek nonverbal 

berupa sesaji, merupakan simbol dari harapan clan doa yang dapat berimplikasi pada alam sekitar 

untuk selalu menjaga kelestarian clan kesemimbangan alam agar tercipta suasana harmonis. 

Pola pikir suku Bugis terhadap mantra menggunakan pola pikir tentang sugesti clan 

keyakinan. Hal tersebut dapat dilihat dalam mantra Paqgerak atau mantra pembungkam clan 

mantra Parimboloq atau mantra pengukuh. Makna mantra pembungkam ini digunakan untuk 

melumpuhkan lawan baik lawan bicara ataupun lawan dalam suatu pertikaian. Penamaan bulu­

bulu, kulit, clan darah menunjukk.an bal1wa semua alat dari tubuh kita memiliki kekuatan yang 

tidak semua orang bisa menggalinya menjadi sebuah kekuatan. Sugesti ini harus dipatrikan pada 
diri orang yang ingin menggunakan puisi mantra pengukuh ini menjadi sebuah tameng untuk 

melindungi diri dari musuh. Berbagai realitas di atas menunjukkan bahwa bahasa clan pemakai 

bahasa menunjukkan kedekatan clan keakraban serta sikap berbudaya. Bahasa membentuk atau 

memengaruhi lingkungannya dalam memproses clan membuat kategori-kategori realitas serta 
pola pikir. 

5. Penutup

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan kajian etnolinguist:ik terhadap Pangissengeng, dapat 

disirhpulkan bahwa dari sisi linguist:ik Pangissengeng masih menggunakan bahasa verbal clan 

nonverbal. Bahasa verbal berupa mantra sebagai sarana untuk memohon kepada Tuhan Yang 

Mal1a Esa. Dari segi gaya bahasa, mantra Pangissengeng merupakan basil dari perpaduan 

beberapa gaya bal1asa. Dari segi diksi, mantra menggunakan kata-kata denotatif clan konotatif. 

Selain itu ditemukan pula diksi-diksi berupa penggunaan simbol-simbol agama. Dari sisi rima, 

ditemukan perulangan bunyi clan perulangan kata, yang berfungsi menambah keindahan clan 

mempertegas atmosfer khusyuk clan magis. Ekspresi nonverbal berupa kemenyan, sesajen, clan 

lain-lain dimaknai sebagai wujud syukur kepada Tuhan. Sebagian orang mungkin menganggap 

ha! tersebut menyimpang dari ajaran agama. Namun, sesaji dalam ritual dimaknai sebagai 

maksud mengajak kekuatan alam baik itu tumbuhan, air, clan tanah, maupun hewan yang diyakini 

memiliki energi yang sangat besar, tergantung sejauh apa manusia meyakini clan memanfatkan 

hal tersebut. 

Secara etnolinguistik, mantra Pattgissengeng sarat makna simbolik di setiap ungkapannya. 

Penggunaan word pmver pada mantra, baik itu yang mengandung simbol-simbol agama maupun 

ungkapan-ungkapan yang mengandung unsur elemen alam secara berkali-kali, yang secara 

linguistik dinamakan repetisi, bertujuan untuk menekankan suatu inti atau maksud yang ingin 

dicapai. Kepercayaan terhadap mantra tidak terlepas dari kepercayaan terhadap Tuhan yang 

maha segala bahasa. Tanpa mantra, ritual akan terasa hambar, karena mantra adalah solusi 

alternatif dalam memecahkan persoalan clan sebagai obat yang mujarab. 

5.2 Saran 

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam upaya pelestarian Pangissengeng 

yang merupakan salah satu produk tradisi lisan. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat 

menjelaskan kepada masyarakat umum tentang maksud clan tujuan ritual dengan harapan tidak 

terjadi salah persepsi di masyarakat. 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam penelitian ini karena 

keterbatasan kemampuan clan waktu. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap peneliti 
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yang akan mengkaji penelitian serupa dapat mengkaji lebih dalam lagi dalam perspektif berbeda 

karena masih banyak fenomena kebahasaan di dalam masyarakat yang tidak lepas dari budaya 

dan pola pikir penuturnya. 
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POTENSI IDENTITAS MASYARAKAT BUGIS DALAM 

LEGENDA WAJO TERHADAP PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL 

Andi Herlina 

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan 

1. Pendahuluan

Masyarakat Wajo pantang menyantap kerbau balar. Larangan ini berkaitan dengan 

We Tadampali. Masyarakat Wajo beranggapan bahwa tedong bule1z� telah menjadi perantara 

sembuhnya penyakit We Tadampali. Oleh karena itu, sebagai bentuk terima kasihnya, We 

Tadampali bersumpah bahwa ia dan keturunannya tidak akan memakan kerbau balar. Hingga 

saat ini pandangan tersebut masih berkembang. Mereka enggan memakan hewan tersebut 

sebagai klaim keturunan We Tadampali. Bahkan ada kepercayaan sebagian masyarakat bahwa 

seseorang yang melanggar pantangan tersebut diyakini akan terjangkit penyakit kulit. 

We Tadampali telah menjadi legenda masyarakat Wajo sehingga perlu diungkap identitas 

clan sikap masyarakat Wajo secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting 

dilakukan untuk mengungkapkan identitas yang terdapat dalam cerita yang berkaitan dengan 

tokoh masyarakat Wajo. 

Sastra daeral1 merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan kelompok 

masyarakat pendukungnya. Oleh karena itu, sastra daerah dapat rnernerkaya sastra Indonesia 

dengan bentuk ekspresif yang bermuatan kearifan lokal. Nuansa-nuansa tersebut tidak hanya 

berbicara pada masa lampau, tetapi juga membincang masa sekarang, dan juga mendeteksi 

masa yang akan datang. Sebagai bagian dari karya seni, sastra lahir dan berkembang dari proses 

kehidupan yang bertata nilai. Nilai dogmatis dan nilai estetis dalam karya tersebut diharapkan 

dapat memberi konstribusi bagi langkah-langkah transformasi nilai demi terbentuknya tata nilai 

baru yang dinamis (Kutha, 153: 2010). 

Sebagai karya seni, legenda erat kaitanya dengan kehidupan dalam segala aspek 

kemanusiaan masyarakat pendukungnya. Cerita tersebut bisa saja menawarkan berbagai 

alternatif dalam menghadapi lika-liku kehidupan. Pilihan- pilihan yang ditawarkan memperkaya 

batin seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat Rasyid (2008:1) yang menyatakan bahwa karya 

sastra lahir dari proses pengamatan clan perenungan sastrawan yang (terkadang) bersumber 

dari kenyataan hidup dalam masyarakat. Dalam karya sastra dinyatakan serta dideskripsikan 

beragam aspek kehidupan yang bernilai clan diharapkan dapat mernperkaya pikiran, perasaan, 

dan wawasan pembaca. Karya sastra bukan hanya pengungkapan realitas objektif, dan bukan 

pula sekadar tiruan dari alam kehidupan sernata, melainkan juga penafsiran tentang fenornena 
alam clan realitas, sastra membawa kesan dan pesan tertentu kepada pembacanya. 

Kearifan lokal menjadi isu utama setelah berakhirnya dominasi Orde Baru yang 

menyoroti intensitas hegemoni clan intensitas pusat tertentu clan keseragaman. Lokal tidak 

harus diartikan sebagai bermakna sederhana, sempit, rendah, clan nilai- nilai pejoratif lainnya. 

Sebaliknya, berbagai bentuk kebijaksanaan loka!, pengetahuan tradisional, serta berbagai bentuk 

kebijaksanaan lokal, pengetahuan tradisional dan berbagai bentuk kebudayaan setempat yang 
lain, sebagai sesuatu yang pernah dipinggirkan, dimarjinalkan diangkat kembali ke permukaan, 

dijadikan sebagai isu utama, bahkan ditempatkan pada posisi pusat. Salah satu pandangan ahli 

menyatakan bahwa banyak hal dalam kebijaksanaan lokal ini mampu mengantisipasi berbagai 

permasalahan yang terjadi di dunia kontemporer (Kutha, 2011 :90). 
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Peran kearifan lokal dalam membentuk kepribadian bangsa telah mendapat ru:mg 
dalam dunia pendidikan. T'eraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2005 tcntang Standar _ asional 
Pendidikan, telah m nyarntbtn dalam kurikulum satuan pendidikan dasar dan menengah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik berdasarkan kondisi sosial budaya rnasyarakat setempat. 
Peraturan ini telah member: peluang terhadap pemanfaatan kearifan lokal dalam membentuk 
karakter peserta didik, m ialui Mata Ajar Muatan lokal. 

Pengamalan sila kemanusiaan yang adil dan beradab menjadikan masyarakat Indonesia 

dikenal memiliki kebiasaan musyawarah, bergotong-royong dan saling menghargai. Hal ini telah 

menjadi ciri khas masyarakat Indonesia. Fenomena saat ini sering disaksikan konflik- konflik 
yang melibatkan kelompuk masyarakat yang s:itu dengan lain. Di berbagai media mewartakan 

akibat-akibat yang ditimbulkan akibat perselisihan tersebut. Fakta ini menjadi gambaran 

bahwa telah terjadi pergcseran nilai dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia yang dulu 

meogedepankan sisi hum�mis kini menjadi anarkis. Kenyataan tersebut menggambarkan sikap 
masyarakat yang mulai meninggalkao budaya bangsanya. 

Peneliti beranggapan bahwa upaya menggali, meoyosialisasi dan meogkulturasi tata nilai 
luhur perlu terus ditingbtkao dan didukung dengan aplikasi modal budaya dan modal sosial. 
Sebagai sumber yang dap,1t ditransformasikan menjadi nilai tambah dalam membangun bangsa. 
Untuk itu, peneliti tertarik untuk menelusuri nilai-nilai yang terkandungdalam sebual1 karya sastra. 

Penelusuran nilai tidak hanya sekadar mendeskripsikan nilai, tetapi dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut penting karena pengaruh budaya global yang begitu 

deras mengakibatkan b rgesernya nilai-nilai kearifan lokal kita sendiri Quanda, 2019). 

Temuan identitas yang terkandung dalam karya sastra daerah seperti legenda akan 

mengandung muatan-muatan kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat 
pendukungnya. Oleh karena itu, sangat tepat jika nilai-nilai yang terkandung dalam legenda 

tersebut direlevansikan dcngan Pembelajaran luatan LokaJ. 
Sekaitar1 dengan ha! tersebut, penulis tertarik untuk mengungkapkan potensi identitas 

masyarakat Bugis terhad,tp Pembelajaran :\tfuatan Lokal, dengan rumusan masalah: (1) Identitas 
masyarakat Bugis apa sai:1 yang ada daJam cerita legenda \Vajo?; (2) Bagaimana pengembangan 
identitas tersebut dalam Pembelajaran Muatan LokaP. Tulisan ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran ten tang iden ti tJs masyarakatBugis yang ada legend a \,'ajo clan gambaran pengembangan 

identitas dalam Pembelaiaran i\1uatan Lokal. Adapun manfaat yang diharapkan agar tulisan ini 
menjadi salah satu referensi pengkajian karya sastra. 

2. Kerangka Teori

Salal1 satu cara untuk memal1ami identitas suatu suku bangsa adalah dengan mempelajari 

folklor yang terdapat di wilayah mereka, hal ini disebabkan karena folklor menyimpan sejumlal1 
informasi tidak tertulis tentang kebiasaan atau adat istiadat suku tertentu. Folklor dapat 
mengungkapkan kepada kita secara sadar atau tidak sadar bagaimana folknya berpikir (Dananjaja, 
1984: 2). 

Legenda sebagat bagian dari folklor merupakan cerita yang berasal dari masyarakat 
clan berkembang dalam masyarakat pada masa lampau . .:\1enjadi ciri klias di setiap bangsa 

yang mempunyai kultur budaya yang beragam clan mencakup kekayaan budaya clan sejarah 

masing-masing bangsa. Secara tidak langsung legenda mengandung berbagai informasi ten tang 

masyarakat tertentu. Dengan demikian legenda tidak hanya menjadi bacaan yang menghibur, 

tetapi sekaligus dapat memberi manfaat kepada pembacanya. 
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Sekaitan dengan pembelajaran di sekolah, menu rut Tang (9 5:2015) wacana budaya 

Sulawesi Selatan merupakan sumber bahan ajar sesuai karakteristik muatan pendidikan karakter. 

Legenda masyarakat Wajo dapat menjadi wacana yang mengetengahkan prilaku, gagasan clan 
pandangan serta nilai-nilai yang tumbuh clan berkembang dalam masvarakat pada masa lampau. 

Di antara nilai, pandangan clan prilaku masyarakat yang tergambar dalam legenda, tentu ada 
beberapa nilai yang dipandang perlu untuk dikembangkan menjadi bahan ajar dalam pembelajaran 

di sekolah. 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah 1 o. 17 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan :Vfuatan Lokal adalah program pendidikan dalam bentuk mata pelajaran yang isi clan 
media penyampaiaannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, clan lingkungan 
budaya serta kebutuhan daerah yang wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu. Untuk 

mencapai hal tersebut diperlukan ketersediaan referensi sebagai bahan pengungkapan budaya 
daerab tersebut. 

Temuan identitas dalam legenda rnasyarakat Wajo dapat ben.vujud; pola pikir rnasyarakat, 

sistem interaksi antara manusia sebagai makbluk sosial, clan interaksi rnanusia dengan 

lingkungannya. Perwujudan identitas ini rnerupakan kearifan lokal masyarakat. Hal tersebut 
dapat menjadi sarana pembelajaran bagi siswa yang t.inggal clan bidup di lingkungan masyarakat 
etnis Bugis untuk mengenal budaya clan lingkungan ternpat mereka tinggal. 

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berrnaksud 

untuk rnernabami fenomena tentang ha! yang dialarni subjek penelitian secara holistik, dengan 

cara deskripsi dalarn bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah clan 
dengan memanfaatkan berbagai rnetode ilrniah (Moleong, 2007:6) 

4. Pembahasan

Ada beberapa identitas yang diternukan dalam legenda Wajo \·ang dapat dijadikan sebagai 
khazanah di dalam pembelajaran muatan local, yang patut dikomunikasikan kepada peserta 
didik. Khazanah kebudayaan yang dimaksudkan dapat berupa nilai-nilai, basil kebudayaan clan 
aktivitas sosial budaya masyarakat Bugis pada umumnya. 

4.1 Identitas Masyarakat Bugis dalam Legenda Wajo 

a. Tudang sipulung

Salah satu gambaran yang sering muncul dalam cerita adalah lakuan tokoh-tokoh selalu 

bermusyawarah dalam setiap pengambilan keputusan, seperti yang terlihat pada kutipan berikut. 
Sipatanngga-tanngarenni 1voroane, sibmva inangyu,npereng . Naiana massamaturusi mabburangengi 

anak puanJ/a bola-bola padang. Pura kua tepu tongenni bola-b ola riasennge. Noni ri riak e poadai-poadai 

ri anak puanna assamaturusen11a. Makedani, "Agi-agitu mem1ang ssamatumsengnm, ia tonatu u engkalinga 
nauonroi. AK. Hal;35 

Mereka pun bermusyawarah lelaki clan orang dan bermufakat membuat rurnah tempat 
kediaman Tuan Puteri. T iada lama kemudian, selesailah rumal1 itu dibangun. Pergilah ke rakit 
menyarnpaikan kepada Tuan Puteri hasil permufakatan.Tuan Puteri pun menyahut, "Apa yang 
kalian sepakati, itulal1 juga yang akan saya turuti." 
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Kutipan tersebut rncnggambarkan saat rombongan Putri Raja Luwu akan membuat 
tern pat tinggal untuk Tuan Puteri, mereka bermusyawarah terlcbih dahulu. Hal tersebut memberi 
gambaran bahwa musyawarah menjadi salah satu sarana untuk mengungkapkan berbagai 

pendapat dan pandangan terhadap satu pokok persoalan yang dihaclapi bersama. 

Musyawaral1 menjadikan ducluk permasalahan semakin jelas. Oleh karena itu, akan 
terlihat apa sebab al-cibat yang ditimbulkan, jika persoalan tersebut tidak segera diselesaikan. 
Kondisi kelompok masyarakat tercliri atas berbagai macam keahlian dan latar belakang yang 
clapat memberi kontribusi terhadap penyelesaian yang tepat. Proses pengambilan keputusan 

rnelalui mekanisme musya\varah memiliki legitimasi sosial yang tinggi. Hal ini disebabkan 
semua anggota dalam satu kelompok masyarakat mengambil peran dalam proses pengarnbilan 
keputusan. 

Sekaitan dengan data (1), terlihat bal1wa orang yang terlibat dalam pembicaraan mengenai 
rumah yang akan clibuat adalah lelaki dan pengasuh Tuan Puteri. Setelah tercapai kata mufakat, 

rnereka kemuclian menyarnpaikan hasil permufakatan clan clisetujui oleh Tuan Puteri. Sikap 

Putri Raja Luwu yang langsung menyetujui permufakatan rombongannya, mencerminkan 
sikap Assiamatumseng (keta,1tan pacla keputusan bersama) sikap ini menjadi salah satu modal 

utan1a clalam kehiclupan sosial masyarakat. Ketaatan pada keputusan bersama terwujucl apabila 
seseorang merniliki sifat mengbargai, menghormati dan jujur terhaclap cliri clan orang lain. Apa 

yang clisepakati bersama, menjadi tanggung jawab para peserta musyawarah atau yang diwakili. 

Oleh karena itu, setiap keputusan mengikat seluruh anggota rnasyarakat. 

Data (2) Sip1du11t1i adekna h111J1t kaetopa pabbanuae ri tana hovu saba metauna tatte ri Lu1vu na/elei 

lasa makk1tae ro. AK'vf.D4. Hal;33 

Artinya: 

Berkumpullah sekalia11 hadat Kerajaan Luwu begitu pula sekalian rakyatnya karena takut 
terjangkit penyakit seperti itu. 

Data (2) menggambarkan orang-orang Luwu yang takut tertular penyakit, berkumpul. 

Hal ini menjacli gambaran tentang tudang sipuhmg (ducluk bersama), menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam buclaya masyarakat Bugis. Dari pengambilan keputusan clengan melibatkan 

orang-orang yang berkepentingan menjadi utama. Dalam musyarawah seseorang diajarkan 

untuk mau menghargai penclapat orang lain, mampu mengernukakan penclapat serta cara-cara 

menemukan solusi dalam memecahkan persoalan yang clihaclapi. Oleh karena itu, kebiasaan mi 

jika diajarkan pada peserta cliclik untuk meclorong terbentuknya jiwa kepemimpinan mereka. 

b. Reso (etos perjuangan)

Reso (etos kerja) maupakan semangat kerja yang menclorong seseorang untuk belajar, 

clan berusaha agar apa yang clicita-citakan dapat tercapai. Reso men jaclikan seseorang memiliki rasa 
optimis clan ticlak muclah berputus asa jika ia menemukan kendala selama berusaha mewujudkan 

cita-cita. Seseorang yang memiliki spirit reso aclalah orang yang berjiwa ticlak cepat puas clengan 

apa yang telal1 cliraih, selalu melakukan inovasi. 

Hal lain yang digambarkan clalam cerit:a legencla masyarakat Wajo, aclalah tarnpilan 

semangat bekerja para tokoh clalam cerita. Para tokoh digambarkan tetap melakukan aktivitas 

ekonomi, seperti yang tergambar pada kutipan berikut. 

(data 3) Ia den re si11i1111a 1voroane pada laoni p11kke tana. J\Taia makkunraie ia tona napoga11 rekkua 

jqjini pallaonna 21;or'O ne padae sangiase1ie lao11a muttengi, nappani natinirengi p11a11t1a 
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Artinya: 
Ketika itu, semua laki-laki berusaha membuka tanah perkebunan tempat menggarap 
egala bahan makanan kebutuhan mereka sekalian. Adapun pekerjaan kaum perempuan, 
apabila tanam- tanaman telah menjadi, misalnya padi telah mulai tua, dipetiknyalah lalu 
dibawakan kepada Tuan Puteri. 

Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana kerjasama antar,t laki-laki dao perempuao 
dalam meoggarap tanah pertanian. Lelaki bertugas membuka lahan pertanian clan menanaminya 
clengan pacli serta tanaman yang clapat menjacli bahan makanan. Laki-laki clan perempuan 

cligambarkan memiliki pembagian kerja yang jelas sesuai clengan kemampuan clan keahlian 
masing-masing. Laki-lak.i memiliki kekuatan yang lebih besar mengerjakan pekerjaan yang berat 
seperti, membuka lahan dan menanam padi. Sementara itu, perempuan yang pacla clasarnya 
memiliki sifat sabar dan teliti diserahi tugas pacla pengolahan basil produksi padi. 

Keinginan untuk tetap mempertahankan hidup di tempat yang baru membuat rombongan 
yang ih.'1.lt Puteri Raja Luwu hams bekerja mulai dari membuat tempat tinggal, membuka lahan 
pertanian hingga mengolah hasil pertanian. Apabila dikaitkan dengan konsep etas kerja, maka 
gambaran ini menjadi pengejawantahan reso. Reso merupakan spirit yang memengaruhi cara hidup 
clan perilaku seseorang, semangat inilah menjadi pendorong orang Bugis berani untuk merantau. 
Saat tiba di rantauan, mereka rela bekerja keras dan beradaptasi dengan penduduk setempat. 

'Resopa temmangingi na malomo na letei pammase de)};ata,' ungkapan ini menggambarkan 
panclangan orang Bugis bahwa untuk menclapatkan 'pammase de1vatd (berkah Tuhan YME) 
harus dengan usaha yang keras dan ticlak henti-hentinya (resopa temma11gingz). Ungkapan tersebut 
menekankan keberhasilan seseorang berbanding lurus dengan etas kerja yang dimiliki seseorang. 
Dengan kata lain, apabila seseorang ingin berhasil clalam menggapai cita-citanya, maka haruslah 
berusaha secara sungguh-sungguh agar Tuhan YME dapat mengabulkan cita-cita tersebut. 

c. Lekke dapureng

Salah satu ak:tifitas yang menjadi kebiasaan masyarakat Bugis sejak dahulu digambarkan 
dalam legenda \X lajo adalah k:egiatan merantau. Fenomena tersebut terlihat dalam cerita legenda 
Wajo, diceritakan bahwa Putri Raja Luwu harus meninggalkan tanah kelahiran, mencari claerah 

lain agar clapat melanjutkan kehiclupannya. Berkaitan dengan migrasi, salah satu konsep yang 
terclapat dalam cerita adalah lekke dapureng (berpindah clapur). Seperti pacla kutipan berikut. 

( data 4) Ri rakkai adae risittaki panatte, "narekkua naelorinisa .\1apqjunge ittello seuae meloi 

atanna mallekke dapureng. Narekko naelori muisa Mapajungge ittello maegae, madecenggisa, 

rekkuaripabela1vianak tonpopuammeng ia ma lasa kumpenge. 

Artinya: 

Seandainya Tuan lebih menyukai telur yang sebiji, maka hamba sekalian meninggalkan 
tanah Luwu ini. Akan tetapi, seandainya Mapajunge lebih menyukai telur yang banyak, 
maka sudilal1 kiranya Mapajunge menyingkirkan Tuan Putri yang sedang rnenderita sakit 
lepra. 

Kutipan tersebut menggambarkan Mapajunge diberi dua pilihan yaitu memilih rakyat 

Luwu lekke dapureng (berpindah dapur) atau puterinya yang menderita sakit lepra. Tokoh rakyat 
Luwu menggunakan ist:ilah lekke dcrpureng untuk menggambarkan keinginan bermigrasi. Konsep 
bermigrasi tersebut dijelaskan pada bagian lain dalam cerita, sepert:i ) ang terdapat pada kutipan 
berikut. 
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(data 5) Rirakkai adae risittaki pa11e, makkadani Mapqj11nge ri a11akna," Puppu manennat 
Jndo si11i1111a ata?Jm1!! meccenninge maccoe,io mu !ao ri11a ri raik battoae, 11a mutm1m-t1111rusi1vi 
1vermm. lvJ.aelo engan,�a meJVaki si1vo!o11g polong 11a tal!ae ri Lmvu massimangi nasabak 2vettu ri !asa 
makk11anmm. " 

A.rtinya:
Ringkas cerita, seteh.h penyampaian itu, berkatalah Mapajunge kepada anaknya," kepadamu
bawa semua hamb,1:nu yang ingin menyertaimu, lalu engkau turunlah ke rakit yang telah

siap. Terimalah apa nasibmu, karena walaupun sesungguhnya Ayahanda tak sampai liati

melepa. mu, akan tecapi tanah Luwu telal1 rnenolakmu akibat penyakit yang engkau derita."

Saat j\ fapajungememutuskan untukmemilih putrinya keluardariLuwu. Iamemeri ntahkan 

puterinya untuk mengumpulkan seluruh harta benda dan orang-orang terdekatnya yang akan 

mengikuti kepergian Sang Puteri. Gambaran tersebut menyiratkan bal1wa pada akbirnya Puteri 

Raja Luwu yang bermigrasi. Terlihat persiapan seseorang yang akan melakukan migrasi. Pada 

kutipan tersebut digambarkan orang yang akan merantau harus memiliki bekal (apakab berupa 

harta atau kekuatan ) yang mereka miliki sebagai modal saat rnereka telah sampai di rantauan. 

Masyarakat Bugis dikenal sebagai masyarnkat pcrantau. Hal ini dibuktikan dengan 

men ye barn ya suku Bugis di wilayah Nusantara hingga ke luar negeri. Fakta tersebut menunjukkan 
balnva keberanian masyarakat Bugis untuk meninggalkan bmpung halaman untuk menggapai 

cita-citanya. Saat memutuskan untuk merantau, mereka siap dengan segala konsekuensi yang 

akan dihadapi di tempat png baru. 

d. Budaya Material

Salal1 satu yang digambarkan dalam cerita legenda masyarakat Wajo adalah kebudayaan 

yang berwujud benda. Ada dua basil kebudayaan masyarakat I3ugis yang terdapat pada kutipan 

berikut. 

(data 6) Nappa t1aiuukke11i aJlak puanna ia malasa olie raik battoa (AK.1\rf.Hal; 34) 

A.rtinya:

maka dibuatkan anak Tuannya yang sakit lepra perahu besar

Kutipan tersebut menggambarkan Puteri Raja Lmvu dibuatkan perahu besar. Perahu 
besar menjadi simbol basil budaya berwujud benda yang digunakan masyarakat sebagai alat 

transportasi air. 

Masyarakat Bugis sejak dahulu dikenal memiliki keterampilan membuat peral1u. Salah 

satunya adalah perahu pinisi. Perahu jenis ini digunakan zaman dal1ulu mengarungi perairan 

nusantara sampai ke mancanegara. Hingga saat ini di tengal1 berkembangnya pembuatan kapal 

modern, industri pembuatan kapal pinisi masih bertahan, terutama di Kabupaten Bulukumba. 

Kapa! Pinisi menjadi kebanggaan masyarakat Sulawesi Selatan. 

Kebudayaan material lain yang digambarkan dalam cerita terse but adalah has ii kebudayaan 

berupa tempat tinggal, lul ini terlihat pada kutipan berikut. 

(data 7) Pura k11a. sakke tagi-tagi mar111e11ni de11re. Napat1ep1111i seddi bola marqja ri seddem1a qju 

kqj1111g marqjae riase11g 111qjo. Tepuni denre bo/.ae. � appa J1a111imset1g to11i a!ena bola-bola. ri mo11ri 

bo/.anaa siba1w ri J·i!dde bola11a anak11a puam1a. (AIQ\!L. Ha1;35) 

Artinya 
Setelal1 siap semua, dibangunlah sebuah rumah besar (istana) Tuan Puteri di dekat pohon 
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besar yang bernama pohon wajo. Setelah selesai, mereka kemudian membuat rumah 
untuk keluarga, masing-masing di belakang rumah Tuan Puteri. 

Kutipan tersebut menunjukkan pandangan masyarakat Bugis tentang konsep tempat 
tinggal. Ada dua jenis tempat tinggal yang akan dibuat, pertama rumal1 besar (istana) dan yang 

kedua rumah biasa (tempat tinggal ). Selain jenis tempat tinggal, ha! lain yang digambarkan 
adalah letak kedua jenis ternpat tinggal yang ideal. 

Sekaitan pembuatan perahu besar (kapal) clan tempat tinggal bagi masyarakat Bugis 

mengandung berbagai filosofi yang memengaruhi mulai dari pemilihan bahan, proses pembuatan, 
penggunaan serta pemeliharaannya. Setiap tahap yang dilalui pada proses tersebut biasanya 
diiringi dengan ritual adat. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari masyarakat mengenal berbagai 
acara seperti mappateto11g bola (mendirikan rumah), maccera bola (perayaan satu tahun rumah), 
mappanau lopi (menurunkan perahu) dan maccera lopi (perayaan satu tahun perahu). Fenomena 

terse but rnenujukkan bahwa setiap aktivitas baik fisik dan nonfisik masyarakat Bugis senantiasa 
dijiwai oleh nilai-nilai yang mampu mendatangkan energi positif guna pengembangan potensi 
diri seseorang. 

4.2 Potensi Identitas Masyarakat Bugis dalam Pembelajaran Muatan Lokal 

Kontribusi dalam ha! ini keterkaitan dengan materi ajar Muatan Loka1 yang berkaitan 
berupa nilai-nilai budaya, aktifitas budaya dan produk budaya. Hal terse but menjadi media untuk 

mengenalkan kepada peserta didik yang berkaitan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, 
dan lingkungan budaya masyarakat Bugis pada umumnya dan budaya masyarakat \Vajo pada 
khususnya. _<\dapun hal-hal yang dapat rnenjadi referensi dalam men\lJsun bahan ajar Muatan 
Lokal sebagai berikut. _ 'ilai-nilai budaya. 

Tuda11g sipulung rnerupakan salah satu aktifitas budaya dalam rnasyarakat Bugis. Dahulu 
kegiatan ini rnenjadi sarana untuk membicarakan hal-hal yang bcrkaitan dengan masalal1 

kelompok masyarakat. Konsep tudang sipulung yang diajarkan pada siswa akan mendorong 
berbagai keterampilan sosialnya. Diantara keterampilan yang dapat dikembangkan adalah empati 

terhadap permasalahan yang dihadapi bersama, mampu menganalisis sebab ataupun akibat dari 
satu masalah, serta berani mencari dan menemukan solusi dari yang dihadapi bersama. Sela.in 

itu, konsep tudang sipulung dapat menjadi sarana untuk mengasah rasa tanggung jawab siswa. 
Assiamatumseng (ketaatan pada keputusan bersama) sikap ini menjadi salah modal utama dalam 

kehiduipan sosial masyarakat. Apabila semua anggota masyarakat rnemiliki sikap demikian, 
maka setiap keputusan akan terlaksana dengan baik sesuai dengan keputusan bersama. 

Reso (etos kerja) merupakan semangat kerja yang mendorong seseorang untuk belajar, 
clan berusaha agar hal yang dicita-citakan dapat tercapai. Reso menjadibn seseorang memiliki rasa 
optimis dan tidak mudah berputus asa jika ia menemukan kendala selarna berusaha mew7Jjudkan 

cita-cita. Seseorang yang memiliki spirit reso adalah jiwa yang tidak cepat puas dengan hal 
yang telah diraih, selalu melakukan inovasi . Pemahaman konsep reso melalui pembelajaran 

kepada siswa dapat memupuk sikap percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya. Sela.in itu, 
pemahaman tenrang reso akan mendorong siswa bersangkutan untuk tidal, berhenti mencoba 
mengerjaka.n sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya clan orang lain. Konsep reso dapat memupuk 
jiwa e11trepremurs iswa karena akan menclorong mereka untuk selalu berinovasi. 

Salah satu aktifitas yang menjadi kebiasaan masyarakat Bugis sejak dahulu digambarkan 
dalam Iegenda Wajo adalal1 kegiatan merantau. Merantau (sompek) menjadi salah satu identitas 
yang melekat pada sul-u Bugis. Oleh karena itu, konsep tersebut pc:rlu diperkenalkan kepada 
peserta didik. Berkaitan dengan konsep sompek ada beberapa istilah \·ang berkaitan dengan hal 
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tersebut, diantara sompek (merantau),passompek (perantau), sompereng (rantauan) dan lekke dapureng 
(berpindah dapur). 

Hal lain yang dapat dijadikan materi pembelajaran muatan lokal adalah keadaan geografis 
suatu tempat sangat berpengaruh pada mata pencaharian masyarakat setempat. Dalam legenda 

Wajo, diperkenalkan beberapa mata pencaharian masyarakat pada masa lalu di antaranya; 
bertani, berburu, menyadap nira, menangkap ikan, clan memotong kayu di hutan. Pekerjaan 

tersebut masih tatap ada sampai sekarang, meskipun mungkin ada perubahan terutama peralatan 

yang lebih modern. 

Dalam legenda Wajo, diceritakan proses mendirikan tempat tinggal clan pembuatan 

perahu yang dimulai clan pemilihan tempat, bahan, posisi, clan bentuk. Hal ini menggambarkan 

sistem pengetahuan mas1.·arakat Bugis tentang filosofi rumah. Apabila budaya meterial ini akan 

diajarkan kepada peserta didik, maka penekanan materinya meliputi bagian- bagian rumah clan 

jenis-jenis rumal1 yang ada dalam masyarakat Bugis. Penekanan kedua adalah upacara adat yang 
menyertai kedua peristiw::i tersebut. 

Berikut contoh pengembangan identitas masyarakat Bugis dalam Pembelajaran Muatan 
Lokal tingkat SMA/SMF-.::/MA. 

Silabus Mata Pelajaran Muatan Lokal 

Satuan Pendidikan 

Kelas / Semester 

Tahun Pelajaran 

Kompetensi Inti 

: SMA/SMK/MA 

: X/Ganjil 

: 2021/2022 

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong

royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial clan alam dalam jangkauan pergaulan clan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, clan proseclural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tcntang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
clan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, clan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, clan membuat) clan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, clan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

clan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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Kompetensi Dasar 

1.12 Menerima, menanggapi dan 
menghargai keragaman dan 
kew1ikan kebiasaan merantau 
(sompek) masyarakat Bugis. 

2.12 Menunjukkan sikap 
mengharga.i,jujur,disiplin,melalui 
aktivitas yang terkandung 
dalan1 kebiasaan merantau 
(sompek); Menunjukkan sikap 
peduli, dlli1 santun terhadap 
kebiasalli1 meranta.u (sompek); dlli1 
menw1jukkan sikap kepedulia.n 
terhadap lingkungan yang 
terk�U1dung dalllin kebiasalli1 
merantau (sompek) 

3.12 Memal1an1i proses kebiasaan 
merlli1tau (sompek). 

4.12 Menyajikan kajian kebiasa�U1 
merill1tau (sompek) dalan1 bentuk 
presentasi. 

Materi Pembelajaran 
Nilai Karakter 

Sompek ► Religius
• Pengertian sompek ► Mandiri
• Sebab-sebab dan ► Gotong royong

proses sompek ► Kejujuran
• Nilai-nila.i yang ► Kerja keras

terkandung d�tlam ► Percaya diri
kcbiasa,u1 Jompek. ► Kcrj,1s<U11,1

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi Somber 
Waktu Belajar Penilaian 

Mengamati 2X45 • Modul/ •TesTertulis
• Melihat video/ g-arnbar menit bahan •Tes Lisan

tentang kebiasaan sompek (2JP) a1ar, •Proyek,
Menanyakan • Internet, pengamatan,
• Menanyakan sebab-sebab berupa wawancara

kebiasaan sompek. video/ • Portofolio /
• Mcn;iny;ik;in rroses .wmpek gan1bar w1juk kerja 

• Swnber •Produk
• MemU1 yakan malcna kosakata lain yang

yang berkaitlli1 deng,u1 releva.n
kebiasa.an sompek

• Menanyakan nilai yang
terkanduog kebia.saan sompek.

Mengeksplorasi 
• Meng-identifikasi nila.i-nilai

dal,un kebiasaan sompek
• Menyusun kliping tentang

kegiatlli1 sompek masylli·akat
Bugis.

Mengasosiasi 
• Membedakan alasill1

seseorn1g sompek ke tempat
lain.

Mengkomunikasi 
Mempresentasikan secara lisill1 
atau tuJisan tentill1g kebiasaan 
sompek masyarakat Bugis 



5. Penutup

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa identitas masyarakat Bugis yang ditemukan 

dalam cerita legenda Wajo berupa gambaran budaya masyarakat pendukung cerita tersebut. 
Adapun indentitas yang ditemukan adalah : (1) Tudang sipulung (duduk bersama), menjadi sarana 

untuk bermusyawarah; (2) Reso merupakan spirit yang memengaruhi cara hidup clan prilaku 

masyarakat Bugis dalam menghadapi tantangan; (3) !ekke dapureng merupakan gambaran totalitas 
orang Bugis saat memutuskan untuk merantau; dan (4) budaya material menggambarkan sistem 

pengetahuan tradisional masyarakat Bugis. 

Pengembangan identitas masyarakat Bugis dalam Pembelajaran Muatan Lokal dapat 
dilakukan dengan pengenalan kepada siswa melalui penyajian materi yang berupa nilai-nilai 

budaya, aktifitas budaya clan produk budaya. Hal tersebut menjadi media untuk mengenalkan 

kepada peserta didik yang berkaitan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, clan lingkungan 
budaya masyarakat Bugis pada khususnya, clan budaya Sulawesi Selatan pada umumnya. 
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SASTRA BUGIS SEBAGAI MEDIA KONSERVASI BUDAYA 

Murmahyati 

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan 

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra merupakan penggambaran kenyataan-kenyataan sosial di mana karya 
tersebut dicipta. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rene Wellek d,111 Austin Werren (1987) 

bahwa sastra adalah institusi sosial yang memakai medium bahasa. Dengan demikian suatu 

karya sastra dapat dikatakan "menyajikan kehidupan" clan sebagian besar terdiri atas kenyataan 

sosial. Proses penciptaan suatu karya sastra tidak dapat terlepas begi1-u saja dengan aspek-aspek 

kehidupan manusia. Aspek-aspek kehidupan yang dimaksud di sini berupa persoalan-persoalan 

yang dialami manusia dalam kehidupan. 

Sastra Bugis merupakan bagian sastra nusantara. Sastra seb::i.gai produk clan perekam 

masa lampau hingga kini memperlihatkan suatu kondisi yang menggembirakan. Kajian 

dari berbagai sudut pandang, mulai dari segi struktur sampai kepada nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya serta manfaat langsung yang dapat dirasakan masyarakat sudah banyak 
mengundang minat para peneliti. 

Greibstein (dalam damono, 1978 : 4-5) menyatakan bahwa setiap karya sastra yang bisa 
bertal1an lama pada hakikatnya adalah satu moral, baik dalam hubungannya dengan kebudayaan 
sumbemya maupun dalam hubungannya dengan orang seorang. Karva sastra bukan merupakan 
moral dalam arti sempit, yang sesuai dengan kode atau suatu sistem tindak tanduk tertentu, 

melainkan dalam pengertian bahwa karya sastra terlibat dalam kehidupan clan menampilkan 

tanggapan evaluative terhadapnya. Dengan demikian, sastra adalal1 eks perimen moral yang tidak 

dapat dipisahkan dari lingkungan atau kebudayaan atau peradaban yang telah menghasilkannya. 

Penelitian sastra Bugis merupakan langkah kongkret unh1k mencermati keragaman nilai 

yang terkandung di dalamnya. Keragaman itu mencakup semangat bidup clan kehidupan, pola 

tingkah laku, clan pemikiran-pemikiran mulia. Dari sana pula lahir buah pikir,pengalaman jiwa, 

pandangan tentang kemanusiaan, clan pandangan tentang lingkungan hidup serta hal-hal yang 

berkaitan dengan ketuhanan. Oleh karena itu, asumsi-asumsi dasar yang positif tersebut perlu 
dimunculkan clan dimanfaatkan dalam perencanaan kesastraan, baik yang berhubungan dengan 
pembinaan maupun pengembangan. 

Sal ah salah satu bentuk karya sas tra yang di dalamnya terdapa t realitas kehidupan manusia 
adalah sastra Bugis. Sastra Bugis tumbuh clan berkembang di tengah-tengah masyarakat pada 

masanya, sebagai satu sarana pendidikan clan hiburan, khususnya bagi anak-anak clan generasi 
muda. Mereka diharapkan mampu mengambil nilai-nilai positif dari cerita tersebut sehingga 

kelak dalam menjalani kehidupannya mereka bisa menjadi rnanusia yang bermanfaat bagi orang 

lain dan lingkungannya. 
Penelitian sastra Bugis akan memberikan gambaran atau cerminan aktivitas masyarakat 

pendukungnya. Di samping itu, penelitian ini dapat dijadikan rnedi:i kornunikasi antara pencipta 

clan masyarakat atau dengan pengertian lain babwa sastra daeral1 akan mudah digurnuli, karena 
terdapat unsur yang lebih gampang dikenal clan dipahami oleh pendukung karya sastra itu 

Dengan memperhatikan ulasan-ulasan scpintas dan alasan-alasan tersebut, penelitian ini 
akan menunjukkan dan memerikan konservasi aset kultural meblui sastra Bugis. Konservasi 
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budaya melalui sastra Bugis merupakan fenomena yang dapat dilihat atau disarankan clan 
dapat diterangkan serta dmilai secara ilmiah. Konsevasi aset kultural melalui sastra Bugis sudah 

mewarnai tradisi sastra Bugis dan sudah cukup lama berlangsung, baik dalam tradisi sastra tulis 
maupun dalam tradisi sastra lisan. 

1.2 Masalah 

Penceritaan yang mengandung sistem sosial melahirkan konservasi a.set budaya sastra 
Bugis dengan segala dimensinya. Oleh karena itu, masala11 penelitian dirumuskan sebagai berikut. 

Bagaimana dimensi-dimensi konservasi budaya sastra Bugis <lira.mu secara positif dalam karya 

sastra, sehingga menampa ·kan fungsi estetis dan kebermanfaatan bagi peminat atau penikmat. 

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 

Penelitian ini mencleskripsikan aspek-aspek budaya yang dituangkan pengarang sebagai 

upaya konservasi budaya melalui sastra Bugis. 
Basil yang diharapkan adalah tersusunnya risalah penelitian yang memerikan konservasi 

budaya yang terdapat di chlam sastra Bugis. 

2. Kerangka Teori

Salah satu bentuk k:arya sastra yang di dalamnya terdapat realitas kehidupan manusia 

aclalah sastra lisan. Sastra lisan tumbuh clan berkembang di tengah-tengah masyarakat pacla 

masanya sebagai salah satu sarana pendidikan dan hiburan, khususnya bagi anak-anak clan 

generasi muda. Mereka diharapkan mampu mengambil nilai-nilai positif clari cerita tersebut , 

sehingga kelak dalam menjalani kehidupannya mercka bisa menjadi manusia yang bermanfaat 

bagi orang lain dan lingkungannya. 

Karya sastra merupakan kesatuan organik yang terbentuk dari struktur yang otonom. 
Ia merupakan satu kesatuan yang utuh, karcna hubungan di antara unsur-unsurnya secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, sebuah penelitian sastra mau tidak mau mestilah bertolak dari 
teks. Dalam penelitian yang lebih jauh minimal mengawalinya dengan menganalisis karya sastra 

itu sendiri. Untuk menganalisis konservasi a.set kult:ural melalui sastra lisan Bugis digunakan 
pendekatan struktural clan pendckatan sosiologis. 

Pendekatan struktural atau pendekatan objektif beranjak dari konsep dasar bahwa karya 
sastra sebagai karya kreatif memiliki otonomi penuh yang harus dipandang sebagai uatu sosok 

yang berdiri sendiri clan mempunyai dunia sendiri. Sebagai suatu struktur, seluruh unsur di dalam 

karya sastra tidak berdiri sendiri dalam menentukan makna. Unsur-unsur itu satu dengan yang lain 

saling berhubungan (Scholas dalam Pradopo, 1995). Analisis struktural tidak berarti menguraikan 

teks berdasarkan unsur-unsurnya sebagai sesuatu yang lepas, tetapi justru mengembangkan unsur­

unsur terse but menjadi satu kesatuan yang tidak terpisal1kan (Damono, 1978) 

Pendekatan sosiolo ris beranjak dari asumsi bal1wa karya sastra sesungguhnya merupakan 

rekaman hidup masyarakat. Oleh karena itu, pendelrntan sosiologis menitikberatkan pandangan 
pada faktor-faktor luar untuk membicarakan sastra. Fahor-faktor luar tersebut dapat berupa 

sosial budaya, tingkah laku, at<mpun adat-istiaclat yang mendorong terciptanya karya sastra 

(Damono, 1987:2). Hal ini dimungkinkan karena karya sastra merupakan media pengarang 

untuk merespon berbagai kondisi sosial budaya yang ada clan berkembang di lingkungannya. 
Sementara itu, \Vellek clan _ \us tin Warren (1987:111) mengemukakan bahwa karya sastra dapat 

dikaji dari pengaruh luar sosialnya. 
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Satu karya sastra aclalah sebuah totalitas yang clibangun secara koherensif oleh berbagai 

aspek. Dengan clemikian, struktur karya sastra clapat cliartikan sebagai susunan, penegasan, clan 

gambaran semua bahan clan bagian yang menjacli komponennya yang secara bersama-sama 
membentuk kebulatan yang inclah (Abraham dalam Nurgiyantoro, 2000: 36). 

Di sisi lain, sastra clapat clipanclang sebagai gejala sosial. Sastra yang clitulis pacla suatu 
kurun waktu tertentu langsung berkaitan dengan norma-norma dan adat-istiadat zaman itu 
(Luxemburg et al., 1984 : 23-24). 

Kedua konsep dasar teori sastra tersebut digunakan sebagai landasan atau haluan 
keseluruhan penelitian dan sebagai pola pemikiran pada setiap tahap-tahap kajian. Kemudian 

untuk memperoleb wawasan yang lebih luas, telaah atau kajian cliarabkan pada aspek-aspek 

sastra dan juga mengaclakan kategorisasi aspek sesuai dengan kebutuhan penelitian. Fokus 
penelitian meliputi hubungan antara aspek-aspek tulis sastra dengan pranata sosial atau karya 

sastra dipergunakan sebagai sumber untuk menganalisis sistem kemasyarakatan dalam bingkai 
konsepsi situasi total suatu karya seni. 

Sebagian orang belum memahami makna konservasi. Ada yang menganggap konservasi 
hanyalah urusan pembuatan taman dan gerakan menanam. Ad,1 pula yang beranggapan 
konservasi adalah urusan penataan parkir dan pengurangan kendaraan. Sebagian bahkan 
menganggap konservasi sebagai konservatif. 

Konservasi bukan sekadar indal1nya taman, hijaunya lingkungan, atau tertibnya 
kendaraan. Dalam konteks universitas konservasi dipahami dalam ruang lingkup yang lebih 

luas. Konservasi climaknai sebagai upaya perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan secara 
berkelanjutan. Objeknya meliputi alam, lingkungan, clan budaya. Budaya dan konservasi bukan 

ha! yang saling bertentangan. Keduanya bisa dipadukan dalam terma konservasi budaya. Namun 
apa sebenarnya arti penting konservasi terhadap budaya? 

Konservasi Budaya 

Budaya dimaknai sebagai seperangkat gagasan, tindakan, dan karya yang dihasilkan. 
Dengan demikian, ia dipahami dalam dua pengertian: sebagai proses dan basil. Karenanya, 
budaya bukan sekadar benda mati, rnelainkan kontinuitas manusia dalam mengembangkan 
kehidupan. Namun apakah sesuatu yang selalu berkembang dapat dikonservasi? 

Konservasi budaya diibaratkan semprong. Alat dari bambu yang memiliki lubang di kedua 
ujungnya. Jbu-ibu biasa meniupkan angin melalui sentprong agar b,1ra bisa menyala. Tujuanya 
untuk menjaga nyala api perapian agar stabil saat memasak. Simpulannya, meniup api bukan 
untuk mematikan, melainkan memberikan aliran oksigen untuk tetap menjaga nyalanya. Laiknya 
semprong, konservasi budaya bekerja dengan cara yang hampir sama. Konservasi budaya bekerja 

dengan menjaga capaian clan proses kreatif di clalam budaya secara bersama-sama. 

Konservasi budaya memiliki dimensi ke belakang clan ke depan. Dimensi ke belakang 
diwakili oleh proses perlindungan clan pengawetan terhadap kearifan lokal yang dimiliki oleh 
masyarakat. Sementara itu, dimensi ke depan di-9au1antah-kan dengan menjaga keberlanjutan 
budaya. 

Konservasi dapat bekerja dalam dinamisnya budaya. Ia berperan menjaga budaya agar 
tetap dinamis tanpa melupakan pondasi yang telali dibangun sebclumnya. Ini penting karena 
masyarakat kita tengah terserang oleh penyakit Jena clan lupa. 

Konservasi budaya diwujudkan dalam dua wujud. Wujud pertama konservasi budaya 

dengan menumbuhkan budaya peduli. Kedua, konsernsi budan diwujudkan dalam peduli 
budaya. 
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Apa bedanya budara peduli dan peduli budaya? Dalam kacamata budaya, keduanya 
hakikatnya sama, hanya wujudnya yang berbeda. Budaya peduli, sering disebut ide atau gagasan, 
inti dari budaya. Sementara itu, peduli budaya adalah wujud yang kedua: aktivitas. Sebagian 
orang juga menyebutnya sistem sosial. Posisinya ada pada lapisan yang kedua setelah gagasan. 

Lalu apa jadinya jika kedua ha! itu disatukan. Jika mereka dipadukan, maka akan terbentuk 
wujud budaya yang ketiga: artefak atau budaya fisik. Budaya fisik menjadi pertanda terwujudnya 
keharmonisan clan keselar.1.san. 

Budaya peduli diperlukan ketika kita ingin mewujudkan peduli budaya. Budaya peduli 

merupakan satu tatanan gagasan yang mendorong seseorang untuk merasa memiliki. Dalam 
pandangan Jawa, budaya peduli diartikan rumo11gso meh1 handarbe11i. Peduli budaya diartikan 

kelanjutannya: melu hangmngkepi, mulat sariro hangroso JVani. Melakukan pembelaan dengan 
pengorbanan dan keikhlas:m, serta melakukan introspeksi dan refl.eksi atas tindakan yang kita 
lakukan. 

3. Metode dan Teknik

Metode yang dipabi dalarn penelitian ini adalah metode deskripsi dengan menentukan 

ciri dan sifat data, berdasarkan pertimbangan waktu yang terbatas, penelitian ini tidak hanya 
mengumpulkan clan menggarnbarkan data, akan tetapi data tersebut dih.-umpulkan atau dicatat, 

diseleksi, dan disimpulkan dengan konvensi-konvensi yang melandasi ragam konservasi budaya 
liwat sastra Bugis. 

Penelitian ini adabh penelitian pustaka clan penelitian lapangan. Penel1tian pustaka 

merupakan paduan antara penelitian lapangan clan studi pustaka berupa buku atau naskal1 sastra 

Bugis yang sudah diterbitbn atau yang belum diterbitkan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik pencatatan dan perc:kaman, sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan mencari 

informasi kepada narasumber atau informan yang mengetahui dan memahami topik penelitian. 

4. Pembahasan

Dalam sastra lisan Bugis ban yak ditemukan aset kultural atau budaya yang dapat dijadikan 

penuntun dalam menghad:1pi kehidupan. Upaya para pendahulu kita untuk memelibara dan 

mencegah kemusnahan adalah dengan melakukan penyebaran cerita rakyat dengan cara 

dari mulut ke mulut atau dengan cara membukukan sastra lisan. Aset-aset sastra lisan Bugis 

merupakan bagian sastra nusantara. Sebagai produk das1 perekam masa lampau hingga kini 

memperlihatkan suatu konciisi yang menggembirakan. Kajian dari berbagai sudut pandang, mulai 

dari segi struktur sampai kcpada nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya serta manfaat 
langsung yang dapat diras:1kan masyarakat sudah banyak mengundang minat para peneliti. 

4.1 Budaya Jujur 

Kejujuran merupakan landasan pokok dalam menjalin hubungan dengan sesama manusia 

clan merupakan salah satu faktor yang sangat mendasar dalam kehidupan. Tanpa kejujuran, 

mustahil akan tercipta hubungan yang baik dengan sesama manusia. Salah satu kreteria untuk 

menyatakan baik buruknya atau beradab tidaknya seseorang dapat dilibat dari segi kejujuran. 

Kejujuran itu baru dapat dibuktikan pada saat seseorang mendapat kewenangan untuk 

mengemban suatu amanah. Dalam pappaseng Bugis disebutkan bahwa ada tiga perbuatan yang 

menjadi pangkal kejujuran. yaitu pertama, dikataka.n bila sanggup melaksanakannya. Kedua, 

dilakukannya bila mampu menanggung resikonya. Ketiga, tidak menerima barang sogokan, 
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tidak menyangkal terhadap kata-kata yang pernah diucapkan. Ada tiga macam kejujuran yang 
sebutkan dalam pappaseng. 

a. Kejujuran Tuhan terhadap hamba- ya, berarti Tuhan tidak Jkan membalas kebaikan
hamba- Jya dengan keburukan, tetapi ia membalasnya dengan kebaikan pula. Demikian

pula Tuhan tidak akan membebani hamba-Nya dengan ha! png tidak marnpu dipikul
oleh hamba-Nya.

b. Kejujuran bamba terbadap Tubannya, berarti bahwa hamba melaksanakan perintah clan
menjauhi larangan Tuhan dengan penuh ketaatan dan kesungguhan.

c. Ia bercermin pada dirinya, berarti melakukan introspeksi (mawas diri) terlebih dahulu
sebelum mengucapkan atau melakukan suatu tindakan terbad:,p orang lain.

Dalam bekerja kejujuran sangat diperlukan. Dengan bermod;1]kan kejujuran seseorang 
akan memperoleh kepercayaan dari orang lain. Hal itulah yang dilakuk:an oleh La Tinulu sebingga 
memperoleb kepercayaan dari raja. Kepercayaan itu dijaganya deng;m baik dengan senantiasa 
bersikap jujur kepada raja clan melaporkan segala sesuatu yang terjadi saat raja tidak ada di 
tempat. Hal itu dapat dilihat pada kutipan berikut. 

'Tid.ak berapa lama datanghh raja da1i negeri suci. Datangpuh kepa!a pas11ka11 me1!Yampaikan !aporan 

yang me1!Jafakan bah111a saat raja pergi ke tan ah suci negeri sangat ka:au. S eandai1rya bukan ia yang 

me1t�unci istn· raja di da/,am kamar, niscqya akan rnsak !Ja o!eh La TinHlu. La Tinu/.u pun dipanggil 

oleh raja. Rqja berkata" Tinulu, sqya ingi11 mempero!eh ketercmga11 te11/1mg_;ahll1!Ja pemerintahan saat 

sqya tidak ada., "Nfu/,ai/,ah La Tinulu memberi keterangan pada raja. baik menge11ai pemerintahan, 

keamanan maupm1 mata pencaharia11 maryarakat yang semHa1!Ja berja!an baik. Ha7!Ja ada satu ya11g 

per!t, di!aporkan,yai.tu permaisuri baginda terpaksa dikunci di da/,am kamar, untuk »m!Jaga nama baik 

raja. Klmcit!Ja ada tersimpan da/,am peti perbendaharaa11 (SLB, 2001:-1-4) 

Orang-orang tua dahulu sejak dini mengajarkan kepada anJk cucunya agar senantiasa 
berlaku jujur dalam segala ha!. Jujur adalal1 suatu sifat yang mulia. P.1da cerita "Nabi Sulaiman" 
tersirat satu nilai kejujuran di balik tingkah laku ketidakjujuran tokoh anak muda clan wanita 
muda. Tokoh pemuda mengakui yang bukan miliknya. Sang pemuda mengakui istri orang 

sebagai istrinya dengan alasan bahwa wanita muda itu tidak pantas menjadi istri kakek tua 
itu. Sifat pemuda itu dimunculkan oleh pengarang agar pembaca dapat mengambil manfaat 

di balik sifat jelek yang dimiliki oleh tokoh pemuda. Pengarang sengaja secara tidak langsung 
menggambarkan nilai kejujuran itu, tetapi mengajal� pembaca untuk mcnyimpulkan sendiri 
atau mengambil menyadari sendiri bahwa ada nilai kejujuran yang alrnn ditonjolkan di balik 
ketidakjujuran itu. 

" ... Orang tua itu membeJ1tak /,a/u berkata" Kau akui ishiku, kemudian ka11 rampas. Betu! itu istri 
sqya, hm!Ja saja sqya !emah sehingga sqya tidak bisa gapai ja!annya ". A nak muda itu berdiri, !a!u 
berkata sambi! cembemt, "Hai oraJ1g tua, tambah je!ek kata-ka!am11, tidak masuk aka! kata­
katamu, !ihat di1imu, apakah pantas memperistrikan JJJanita muda,jangan uhngi hgi kata-katamu, 

nanti tidak baik sebab ist?i sqya ini cocok dengan sqya. Sama ha!trya buah pinang dibe/,ah dua, 

kau datang mengakui istli sqya. Lihat 1vajahmu, apakah pantas memperistrikat1 ivanita seperti ini, 
biarpun orang lain tidak membenarkan kamu, jangatt J'a/?Ja sekati me1�gakui lagi (SLB, 2001: 
126-127)

Kutipan di atas memperlihatkan hinaan-hinaan yang dilontarkan oleh anak muda itu 
terhadap orang tua. "Pemuda itu dengan mantap tanpa perasaan bersalah, dia mengakui istri 
orang sebagai istrinya. Pemuda itu meyal{inkan kepada orang-orang di sekitarnya bahwa wanita 
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muda itu adalah istrinya. Tokoh pemuda dalam cerita digambarkan sebagai seorang laki-laki yang 
tidak jujur. Dia lupa bal1\\·a ada pepatah yang berbuny1 'sepandai-pandai tupai melompat pada 

akhirnya jatuh juga. Sep·,mdai-pandai pemuda itu menyembunyikan kebusukan hatinya pada 

akbimya ketahuan juga. Ketidakjujuran pemuda itu memunculkan pesan yang tersirat bahwa 

janganlah meniru sifat yang dimiliki tokoh pemuda itu. Mengakui dan mengambil hak orang lain 
adalah suatu perbuatan tercela. Seyogiyanya kita menghindari hal seperti itu. 

Penggambaran ketidakjujuran juga tercermin melalui tingkab laku tokoh wanita muda 

at.au istri orang tua itu. Di,1 termakan hasutan pemuda iru. Wanita muda itu tidak mengakui kalau 

orang tua itu adalab suaminya. Hal ini tergambar pada kutipan berikut ini. 

" Hai 1vallita caJJtik, kataka11 yang sebenan!Ja, takllti sabda Allah agar wgkau dgauhkan 
dari siksaan duma dan akhirat, siapa sebwar1!Ja s11ami kam11 di aJJtara laki-laki ini. ''1Fanita 
itu mer!)aivab, Saya 1-iiersaksikan kehadapan Allah begitu pula di hadapan Nabi, '' Orang tua itu
berboho11g. Dia 11mig1;,kui saya istn!!Ja. Apakah pantas, Puang , orang nmda ka,vi11 dengan orang tua 
seperti, kulitt!ya md11h berkemt dan sudah bungkNk, lengkap kebohonga111rya, Puang. "Ya.r{g betul 
anak nmda itll adalah s11ami saya. " abi S ulaeman berkata, " betul-betul berbeda pe71gakua11mu, 

perkaranm tidak bis,, dtputuska11 sebab masit1g-masiJ1g tidak pm!Ja saksi" (CRB, 2001: 128)". 

Ketidakjujuran tokob wanita muda dalam cerita dimunculkan pengarang bukan berarti 

pembaca harus meniru sifat seperti itu, tetapi sebaliknya bahwa dimunculkannya sifat-sifat jelek 
yang ada dalam cerita justru pengarang mengharapkan bahwa sifat-sifat seperti itu jangan ditiru 

oleh pembaca. Hal ini jug.1 merupakan pendidikan etika buat anak-anak penerus bangsa. 
Pada bagian lain dalam cerita ini dimunculkan seorang tokob laki-laki tu.a yang memiliki 

istri seorang wanita muda. Tokob laki-laki tua ini digambarkan sebagai seorang laki-laki yang 

jujur. Dia mengakui apa png menjadi miliknya. �ilai k.ejujuran ini secara eksplisit ditampilkan 

daJam cerita "Kuci11g H11!c111 Me11c11ri Ayam". Hampir semua tokob dalarn cerita ini membawa 

pesan kejujuran. 

"Rqja memperhatikan si Ki1cing da,, si R.ma, lalu {ya berLal!Ja kepada Rlfsa apakah benar kau_yang 
met{gi11jak a11ak si Kwi1{g di tepijala11ya11g mengakibatkan kematiam!Ja? Si Rma l'IJe1!}a2 J1ab, "S em bah 
clan amplfJI tua11ku Rqja ya,{g maha adi/ da11 bijaksa11a 1valaupun hamba harus me11a11ggu1{g sanksi 

ya71g berat. Be11a1� hamba ya1ig me11gi1!)ak a11ak si kl(ci11g sehingga mengakibath,an kematimt1!)'a, 
tetapi hamba memoho11 kepada tuanku Raja bahwa perbuata11 itti terjadi tidak dise1{gaja (CRB, 
2001: 110)". 

Pada bagian lain dalam cerita dapat diperhatikan berikut ini. 

"Pertama-tama ham/Ja memoho11 ampun kepada Tua11kl( rqja JW(� adi/ dat1 bijaksaJla. Hamba 
tidak aka11 mel'!Jallgkal karena bagaimanapun yang busuk disembut!Jikan dia akan berbau juga clan 
bagaima11aplfn di1fsahakan,ya11g hak tetap hak da11 batil tetap bati!, tidak mu11gkin yang hak akan 
berubah menjadi bafli dall _yang batil herubah meJ!Jadi hak. Ka/au ada yar{g fe1Jadi kare7ta sqya, si 
gelatukyang lunak iii! mryakini bahwa i.tu bukan perbuata11 sebenan!Ja. Ia merupakan pengelab11a11 

yang ba7!Jak dipakai kepada ym{g tidak be11a11ggu11gja2vab da11 sifa!t!Ja har!Ja semeJ1tara. Be11ar, scya 
memukul gendangh.11 1/i te11gah ma/am sehingga si btmmg tampoa terba11g meraung-rau11g da11 si rusa 

panik lari ketak11ta111J1et{gi1!)ak anak si knci11g da11 mati. Akan tetapi, Tuanku Raja, sqya memukul 
ge11dmigk11 karetta kami melihat si Leamng me11gafl1r barisan pertahat1a11 dipematang saJJJah de11ga11 
pakaiall perang war11a hitam berkaht1{g kai11 p11tih di lehen!Ja serta tombak maufl!Ja yat{g siap siaga 
me11anti musuh" (CRB, 2001: 112) 
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Tokoh pertama yang membawa pesan kejujuran aclalah tokoh rusa. Rusa mengakui 
kesalahannya menginjak kucing sehingga rnengakibatkan kematiannya, meskipun clengan harus 

menanggung sanksi yang berat. Rusa berani memikul resiko akibat kejujurannya karena dia 
menyadari ketakberdayaannya di haclapan sang raja yang mah a aclil dan bijaksana. Tokoh kedua, 

yakni bentuk motivasi kejujuran gelatuk adalah kekhawatirannya untuk tidak berbicara jujur 
akan menyulitkan kehiclupannya kelak. Karena sepanclai-pandainya ia rnembungkam kebenaran 

saat suatu hari akan terkuak juga. Gelatuk dengan penuh kesadaran mengakui bahwa kebenaran 
akan tetap menang. 

Kendatipun motivasi yang mendorong rusa clan gelatuk untuk berbuat jujur adalah karena 
tidak aclanya peluang untuk jujur, pesan kejujuran yang clikandung cerita ini set.idaknya bisa 
menjacli awal pembiasaan untuk berlaku clan berkata jujur. Hal-ha! yang telah menjacli kebiasaan 
inilah yang kemudian akan membentuk watak atau karakter. 

Mengakui kesalal1an merupakan suatu perwujudan sifat jujur. Hal ini tercermin melalui 
cerita "Sebabnya Kele!awar Menggantung Diri". Mengakui kesalahan adalal1 perbuatan yang sangat 

sulit dilakukan oleh orang-orang yang tidak punya nyali clan kebesar:m hati. Hal ini merupakan 
sifat terpuji apabila bisa melakukannya. Melalui cerita fabel tersebut para orang tua ingin 
menanamkan sikap kebesaran hati clan keberanian seorang anal-: dalam mengakui kesalal1an. 
Dalam cerita tersebut kelelawar berani mengakui kesalahannya yaitu mcncuri buah-buahan petani. 
Keberanian tersebut tergambar ketika para kelelawar berdatangan kc istana untuk mendengar 
keputusan hakirn istana tent�mg hukuman yang pantas diterimanya. Ketika menghadap raja, 
tidak satupun para kelelawar yang menyangkal tuduhan-tuduhan yang diarab kan kepadanya. Hal 
itu berarti para kelelawar tersebut mengakui kesalahan yang mereka lakukan. 1erekapun serta 
merta menerima clengan lapang clada kebesaran hati putusan hukum,m yang diterimanya. 

"Sang kancil memi11ta sa!ah seekor di atara mereka memperagakan sikap,!Ja atau caranya mengambil

dan memakan buah da!am kebHn buah itu. Sa/ah seekor di antara11;a tampil J·ambil bergantung dengan 

posisi kepala di bawah ia me11gambil buah yang masak, !alu dimakam�ya. Berdasarkan kel!Jalaan ini 

hakim mem11tuskan hukuma11 bah1va, mu!ai sekarang ini semua kelelaiJJar apabi!a singgah di ruatu 

tempat ia harus berganttmg dengan sikap kepa!a di bmvah" (CRB. 2fJ01:100)" 

Kuti pan di atas menggambarkan para kelelawar tidak menyangkal tu duh an yangdiarahkan 

kepadanya. fereka memperagan ulang cara-cara saat melakukan pencurian buah-buahan 
tersebut. l'vfereka menyadan kesalahan yang pernah dilakukannya. Meskipun hukumannya terasa 
berat tetapi para kelelawar harus rela melakukannya. 

4.2 Budaya Rajin 

Rajin merupakan salah satu sikap yang terpuji. Oleb karena iru orang tua terdahulu yang 
berlatar belakang bahasa clan budaya Bugis tidak henti-hentinya menanamkan sikap ini terbadap 
anak cucunya. Salah satu upaya dalam melestarikan sikap rajin ini kepada anak cucunya melalui 
sastra Lisan Bugis. Dalarn Lontarak Bugis terdapat nilai yang sangat mencela orang bermalas­
malasan clan menghabiskan waktunyahanya untuk hal-hal yangtidak berguna. "Hai kalian anakku! 
Apakah sudah tidak ada pekerjaanmu, lalu kamu bermain-main �aja. Itulah yang dinamakan 
perbuatan hina clan perbuatan yang ticlak acla gunanya. Jikalau ticlak ada pckerjaanmu, pergilah 
ke balairung mendengar soal aclat, ataukah engkau ke pasar menclengar wakaJ1 pen ju al. Rajinlah 
berusaha, hai anak-anakku sebab banya dengan jeril1 payah clan ketekunan serta ketal,bosanan 
yang clilimpahi rah mat Dewata". 

Pesan yang ada dalam lontarak di atas selalu didengung-dengu11kan orang tua kepada anak­
anaknya. Pesan tersebut menganjurkan kepada kita agar ticlak berpangku tangan clan melewatkan 
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waktu begitu saja, karena h:11 terse but banyak membawa kerugian. Hendaklah selalu menjadi orang 
yang rajin clan gemar melakukan pekerjaan apapun yang bermanfaat agar waktu yang ada tidak 
terlewatkan begitu saja tanpa ada hasil yang diperoleh. Sikap rajin ini dicontohkan oleh tokoh La 
Tinulu yang sangat rajin melakukan pekerjaan apa saja tanpa rnerasa malu. Pekerjaan membuang 
sampah dilakukannya dengan tekun sehingga pada akhirnya kerajinannya itu rnenarik hati orang 
kaya tempat dia mengamb1l sampah clan membuat orang kaya itu member-ikan kepercayaan yang 
lebih kepadanya. Hal ini tergarnbar pada kutipan berikut ini. 

"Setiap hari rya tiditl:. pemah lupa membuang sampah da1i rumah ora11g kaya tempat pertama rya 
menetap dahu/11. Pagipagi sebelum toko orang kaya terbuka, La Tinulu sudah me,!Yapu di depan 
toko dan membuang smvpaht!Ja. Demikia11lah pekerjaan La Ti1111lu setiap pagi. Orang kaya itu 
tettarik pada kerajia11r111 La Timdu. Oleh karena itu, La Tinulu diambib!Ja sebagai pembantu. 
La Tinulu dibuatkt111 tempat tinggal di belakang toko da11 diberit!)ia pekeryaan membersihka11 
pekara71gan belakang da11 depan. Oleh karena kerqjinan dan ketekunan La Tinulu membersihkan 
dan memeli.hara pekamngan toko itu, ia diberi upah, makan, dat1 penginapan. Ia telah dipercaya pula 
membersihkat1 toko i/11 selumht!Ja. Tidak lama setelah i/11 diberi pula ia t11gas membantu berJualan 
(SLB, 1981: -/.4)". 

l ilai kerajinan juga dapat ditemukan dalam cerita B11nmg Beo }ang S etia. Kerajinan seorang
anak dalam membantu orang tuanya. Tokoh Ambo Upe digambarkan sebagai seora.ng anak 
yang pa.tub dan rajin. Dia tidak pernah lupa membantu orang tuanya mengembalakan kerbau 

sepulang dari sekola.h. Pekcrjaan itu dilakukannya tanpa merasa terbebani. 

"Ada seora11gpetatti lilempm!Jai seorang a11ak laki-laki yang sangat rqjin da11 patuh membantu orang 
tua?!Ja. Di samping rcyitt sekolah, ia juga tekun menggembala kerbau bapakt!)la yang berjumlah
tiga pasa11g. Sep11la!!g sekolah dihalat1t!}a kerbaut!)'a ke pada11g mmp11t di tepi kampu.1ig u11tuk 
mert!Jnj)Nf di sa11a. Dalam menggembala se1ing ia berj11mpa dengan teman sebayat!}a yang sama-sama
menggembaiaka11 ke1haut!)'a. Demikianlah peke1jaa11 a11ak i11i setiap hari. Apabila datang 171usim 
tunm ke sau1ah, ia lidak tinggal di mmah atau pergi bermai11-main seperti kebat!Jaka11 a11ak-a11ak di 
kampu11gt!)a, tetapi id flmm ke sau,ah memba11t11 orang tttat!}a (CRB, 2001: 94)". 

4.3 Budaya Adil 

Tokoh raja Sulaiman dalam cerita rakyat Bugis ini dengan segala upaya mengusahakan 
bagaimana menyelesaikan masalah secara adil di antara rakyatnya yang bersengketa. Ketika 

kucing mengadukan masalahnya, raja tidak langsung membuat keputusan sepihak.Beliau 

mengumpulkan sernua or.mg yang terlibat demi mendengar alasan-alasan mereka ata.s kematian 

anak si kucing. Segala buhi yang mungkin dapat menguatkan atau melemahkan pernyataan si 

Kucing didengarkan lalu kemudian beliau membuat keputusan. Hal ini tersurat dalam jalinan 

peristiwa dalam cerita tersebut. Awalnya raja mernanggil rusa atas tuduhan si kucing. Namun 
karena menurut pengaku,m rusa perbuatannya dilatarbelakangi oleii si tampoa yang terbang 
rneraung-raung. Raja pun rnemanggil tampoa untuk d1tanyai. _ :::imun setelah mendengar 
pengakuan tarnpoa, raja pun memanggil gelatuk. }'vfenurut tampoa, dia terbang meraung-raung 
karena gelatuk memukul gendang mata satunya. Gelatuk mengakui perbuatannya namun 
karena alibinya juga melib,ltkan leureng, akhirnya leureng juga dipanggil raja. Dalam pernyataan 

leureng, dia juga menyebut-mcnyebut si tikus. Akhirnya si tikus pun dipanggil untuk dimintai 
keterangan, tikuslal1 yang menceritakan kronologis kejadiannya, se:higga rusa menginjak anak si 

kucing. Berikut ini dapat dilihat· bagaimana raja dalarn memutuskan suatu perkara. 
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"S elesai raj a membeiikan peringatan kepada yang hadir, raj a memeii11 tahkan membaca keputusan 
perkara si kucing dan si msa yang putusam!Ja demikian: 
semua yang ter/Jbat dalam perkara si kucing di1!Jataka11 bebas hukuman, karena perbuatan atau 
tindakant!Ja adalah akibat dari perhuatan k11ci11g sendiri 
tuntutan si kucing tentang kematian anak1!Ja ya11g diakibatkan oleh si msa, ditolak oleh rqja 
dan sebalikt!Ja si kucingyang dijatuhi hukuman dua tahtm karena la telah berbuat sesuatu yang 
me11imbulkan keresahan sehingg,a ketenteraman itu tidak ada (SLB, 1981: 45) 

Pembelajaran ten tang keadilan juga tersirat dalam cerita Nabi Sl{laiman. Hal ini tercermin

melalui lakuan tokoh abi Sulaiman. Nabi Sulaiman memutuskan perkara antara tokoh orang 

tua dengan tokoh pemuda dengan seadil-adilnya. Nabi Sulaiman mempunyai cara tersendiri 

untuk mengetahui mana salah dan mana yang benar. 

"Setelah itu, kedua laki-laki itu berjanji, Nabi Sulaiman pergi ke belakang menyuruh dua anak­
anakyangpintar berbicara masuk ke dalam gendang. Dia berpesan kepada kedua anak-anak itu, 
katm!Ja," Dengarkan semua apa yang dikatakan kedua laki-laki itu, kemudian sampaikan semua 
kepada sqya,jangan ada yang tersisa". 
Nabi Sulaiman perintahkan kedua laki-laki ittt untuk memega11g masi11g-masing ge11dang itu, lalu 
berkata, "Kamu bersamaan membaiva gendang itu naik gummg itu. Kalau sudah sampai, bawa 
kembali dan letakkan di hadapanku." Belum lepas kata-kata Nabi S ulaiman, anak muda itu 
bergegas cepat memikul ge11dang itu lalu beljalan duluan, dia ti11ggalkan orang tua itu di belakang 
terseok-seok membaiva gendang itu. Di tengah jalan, anak muda itu herkata mudah sekali perintah 
Nabi Sulaiman, biarpun gummg itu lebih tinggi dan gendang ini lebih herat, sqya usahakan agar sqya 
bisa ambil istri orang tua itu. A nak JJmda itu menengok ke belakang melihat orang tua terseok-seok 
membmva gendang, la!tt berkata sqya ambil betul istn· kamu, mema11g tidak pantas kawin dengan 
1va11ita muda. Belnm selesai si,ih terktt1!Jah, datanglah anak 11mda meletakkan di hadapan Nabi 
S ulaiman, sementara te1taiva-fatJJa melihat tingkah orang tua tida,k dapat ke gunung. Orang tua 
itu mena11gis, lalu berkata, " }'a T'i,han, Tuhan sqya satu-sah-arya, tolo11glah hamba-Mu, hamba­
Mu yang lemah. Curahkanlah rahmat-Mu, istri sqya akan diambi! oleh anak muda itu karma 
kekuatam!Ja, betul itu istri sq_ya, TuhaJt jauhkanlah perlakuan sia-Jia sesama ciptaan-Mu. Hmrya 
kare11a lemah berjalan, scrya ditinggalkan ishi di tengan padang. Berp,,pasan dengan anak muda, lalu 
dirqyu, kemudian diakui sebagai istritfya. Tuhan, itu istri sqya, betul i.ilri sqya, Tuhan Maha melihat 

yang tidak tampak. " Begitulah kata-kata orang tua sampai kembali meletakkan gen dang di hadapan 
Nabi S ulaiman sambil bermandikan keri.ngat. Belum kering keringat orang tua itu, disuruhlah keluar 
anak-anak itu dari dalam gendang , lalu disuruh oleh 1 -abi Sulaiman mengataka?I semua apa yang 
didengarr!Ya dari ked11a laki-laki itu. Kedua anak itu bergantian be1bicara. Nabi S ulaiman terdiam 
sambil mengangguk-angguk membenarkan kata-kata kedua anak it11. 
Berkatalah Nabi Sulaiman kepada ked11a laki-laki itu, "sangai mudah keputman sqya. Dia 
����������������� 
kalau ada Tuhan,yang tahu semua yang tidak tampakyang ada di da!am hati. S qya sudah putuskan 
bah1va 1.vanita itu adalah istn· orang tua itu. Kamu anak muda j.mgan berbuat dua kali, kamu 
perlakukan begitu sqja sesama manusia kamu rampas istri orang turz karena kekuatanmu, takutlah 
kepada Tuhan. Kembali!ah semua ke kampung kam11, ambillah isfl:: kamu, orang tua, kamu sama­
sama kembali ke rumah masi11g-masing (CRB, 2001 :129-131) 

4.4 Bekerja Sama 

Salah satu mata pencaharian rnasyarakat Bugis pada zaman dal1ulu adalah bertani. 

Mereka masib menggunakan alat-alat tradisional dalam mengolah lahan clan hasil pertanian. Cara 
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